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ABSTRAK

Siti Saniatul Ulfah. 2020. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas [l Mata Pelajaran
Matematika Materi Perkalian Dengan Menggunakan Media Tali Hitung Di Minu Waru 1.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Univeritas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembmbing I: M. Bahri Musthofa, M.Pd.1,
M.Pd dan Pembimbing 11: Dr. Nur Wakhidah, M.Si

Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Media Tali Hitung.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi perkalian,
mendasari dilaksanakannya penelitian ini. Penyampaian materi perkalian yang dominan
menggunakan metode ceramah menjadi penyebab kurang tertariknya siswa mempelajari
matematika hingga sebagian besar dari mereka menganggap bahwa matematika itu sulit.
Minimnya penggunaan media belajar dalam proses pembelajaran matematika juga menjadi
alasan kurang tertariknya peserta didik dalam belajar matematika. sehingga hal ini
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi perkalian. Berdasarkan
data hasil ulangan harian siswa materi perkalian, menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 66,7
(Kurang). Dan presentase ketuntasan siswa adalah 23% (Kurang sekali) sebagai tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan Media Tali Hitung.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penggunaan media tali hitung
pada pelajaran matematika materi perkalian kelas 111 di MINU Waru 1? 2) Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media tali hitung pada pelajaran
matematika materi perkalian kelas I11 di MINU Waru 1?

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kurt Lewin. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus yang masing-masing siklus nya
memiliki empat tahap yaitu: planning, acting, observing, dan reflecting. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 111 MINU Waru | yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi,dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penggunaan media tali hitung dapat meningkatkan
aktivitas guru dengan perolehan skor siklus | sebesar 73,4 (cukup) dan pada siklus 1l 87,5
(sangat baik). Sedangkan aktivitas siswa pada siklus 1 mendapat skor 73,2 (cukup) dan pada
siklus Il mendapat skor 89,2 (sangat baik). 2) Peningkatan hasil belajar siswa pada pra siklus
sebesar 66,7 meningkat pada siklus | dengan rata-rata nilai sebesar 73,8 (cukup), kemudian
meningkat pada siklus 1l menjadi 88,7 (sangat baik). 3) Presentase ketuntasan hasil belajar
pada pra siklus hanya 25% meningkat setelah siklus | sebesar 61,5 % (cukup) kemudian
meningkat pada siklus 1l menjadi 88,4% (sangat baik) jumlah siswa yang tuntas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap
jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan
tinggi. Pelajaran Matematika merupakan bidang studi wajib yang harus dikuasai
oleh peserta didik untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang konsep-konsep didalamnya harus
dikuasai terlebih dahulu.!

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika tidak bisa disamakan
dengan mata pelajaran lainnya. Meski dalam tematik terdapat pelajaran
Matematika, namun saat penyampaiannya memiliki waktu khusus dan terpisah
dengan mata pelajaran lainnya, bahkan buku tulis siswa sendiri juga dipisahkan
dari buku tulis tematik. Sehingga peserta didik diharapkan mampu lebih intensif
dalam mempelajari Matematika. Pada pembelajaran kurikulum 2013 siswa
dituntut lebin aktif dalam proses pembelajaran. Berdeda dengan kurikulum
sebelumnya, dimana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah saat proses

pembelajaran. Sedangkan metode ceramah sendiri membuat peserta didik

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta Kencana,2013),cet 1,him
183. 1



cenderung mudah bosan dan menjadi pasif saat proses pembelajaran berlangsung,
Khususnya pada mata pelajaran Matematika.

Dalam pembelajaran Matematika guru harus memilih strategi dan
metode pembelajaran yang tepat. Selain memilh strategi dan metode
pembelajaran dalam kelas guru juga membutuhkan adanya media pembelajaran
untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar lebih efektif. Dengan adanya
media pembelajaran guru akan lebih mudah menyampaikan materi pelajaran
kepada peserta didik dan mereka juga lebih mudah memahami materi yang telah
disampaikan. Penggunaan media dalam pembelajaran Matematika akan sangat
membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran khususnya materi
perkalian kepada peserta didik, dikarenakan belajar Matematika akan berjalan
efektif ketika siswa dapat menemukan dan melakukan materi pelajarannya
sendiri. Melalui media pembelajaran, peserta didik secara visual dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik. Siswa akan mampu menerapkan pemikiran
yang kritis akan sesuatu yang dia lihat.

Pada pembelajaran Matematika juga harus memiliki Kketerkaitan antara
pengalaman belajar peserta didik sebelumnya dengan konsep yang telah
diajarkan agar menghasilkkan sebuah proses pembelajaran yang bermakna.
Dalam proses belajar, peserta didik akan lebih cepat memahami suatu konsep
apabila sebelumnya mereka pernah mengalami sesuatu hal yang berhubungan

dengan konsep tersebut. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Suparno (1997)



bahwa belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba menghubungkan

fenomena baru kedalam struktur pengetahuan mereka dalam setiap masalah.

Namun faktanya pembelajaran Matematika belum sepenuhnya sesuai
dengan apa yang diharapkan. Pemahaman akan konsep bahwa Matematika itu
sulit selama ini masih menjadi misteri di lingkungan sekolah dasar bahkan dalam
lingkup SMP ataupun SMA. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Kurangnya minat dan motivasi
dalam belajar Matematika menjadi kelemahan tersendiri bagi peserta didik dalam
menerima materi pelajaran Matematika. Pemahaman konsep bahwa Matematika
itu sulit sebenarnya harus dihapuskan dari pemikiran peserta didik sejak mereka
berada di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan apabila dibiarkan tentu akan terus
berkembang sampai dia berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu
hal ini akan mengakibatkan tingkat pemahaman mereka dibidang Matematika
menjadi rendah terutama dalam ketrampilan berhitung pada kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran Matematika siswa kelas III MINU Waru I, pada hari Jum’at Tanggal 4

Oktober 2019, Guru masih kebingungan terkait strategi dan juga media apa yang



digunakan untuk menjelaskan materi perkalian serta hasil belajar peserta didik

yang masin berada di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 2

Menurut hasil data dari guru Matematika kelas 11l MINU Waru |, dari
nilai ulangan harian materi perkalian siswa dengan KKM 76 terlihat bahwa hasil
belajar mata pelajaran Matematika dari 26 siswa hanya 23% siswa yang tuntas
sedangkan 77% belum tuntas.> Permasalahan rendahnya nilai hasil belajar siswa
dalam materi perkalian, berawal dari penerapan metode pembelajaran  yang
masih  kurang mendukung terhadap meningkatnya pemahaman siswa terkait
materi yang telah dipelajari, disini guru masih menggunakan metode ceramah
yang sejauh ini tidak begitu efektif ketika digunakan dalam menyampaikan mata

pelajaran Matematika khususnya pada materi perkalian.

Metode ceramah yang digunakan guru pada pembelajaran Matematika
materi perkalian menyebabkan peserta didik Kkurang begitu tertarik  dengan
materi yang diajarkan oleh guru. Tentu hal tersebut dapat mempengaruhi peserta
didik ketika mereka memahami materi tersebut. sehingga rasa sulit dan takut
akan terus menghantui peserta didik ketika belajar pelajaran Matematika. Materi
perkalian memang dapat dikatakan sulit apabila peserta didik hanya terpacu pada
konsep teori. Namun apabila dihubungkan dengan konsep realita dalam

kehidupan sehari-hari dan dibantu dengan adanya media pembelajaran tentu akan

2 Wawancara dengan Pak Rachmat (Guru mata pelajaran Matematika kelas [l MINU Waru1),4
Oktober 2019.
3 Nilai ulangan harian siswa materi perkalian.



menjadi lebih mudah. Oleh karenanya dengan penggunaan media dalam proses
pembelajaran Matematika diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik khususnya dalam materi perkalian.

Sebagai bahan rujukan penulis merujuk pada karya tulis dari Endah Yuli
Widi Astuti yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Corong Hitung
Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Materi Perkalian”. Berdasarkan hasil
penelitian i dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran corong hitung
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam materi perkalian kelas I SDN
Jatiroto 01 Kayen tahun ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan analisis uji
t dimana thitung > travel atau 9,327 > 1,729 dengan rata-rata nilai pada kelas adalah
78,25 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 85%. Pembelajaran dengan

menggunakan media yang menarik akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Awaludin arif hidayat
dan Purwanto yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Operasi Hitung Perkalian Dengan Menggunakan Media Kelereng Dan Gelas
Plastik Siswa Kelas III SDN Jatibanjar 1 Jombang”. Dari hasil tes yang telah
dilakukan oleh peneliti pada siklus | dan Il terjadi peningkatan dan penelitian
yang dilaksanakan telah mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil tes pada siklus kedua yang presentasinya mencapai 86,36%, sedangkan
pada siklus | prosentase hasil tes hanya mencapai 68,18. Sehingga terjadi

peningkatan sebesar 18,18%.



Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Yuntawati’ dan Lalu abdul
aziz yang berjudul “Pengembangan Media Congklak Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Pokok Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Kelas Ill
SDN 7 Pemenang Barat”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan
bahwa media yang dikembangkan peneliti berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa kelas Il SDN 7 Pemenang Barat pada kegiatan uji coba. Hal tersebut
terlihat pada media yang dikembangkan peneliti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas baik itu dari minat ataupun hasil belajar
yang terlihat dari rata-rata siswa yaitu 80 dengan persentase ketuntasan 85%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa sudah mencapai peningkatan sesuai

dengan KKM yang telah ditentukan.

Melalui berbagai bahan rujukan diatas, salah satu media yang ingin
dikembangkan penulis dalam pembelajaran Matematika materi perkalian ini
adalah media Tali Hitung sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran agar
lebih mudah dan efektif. Judul yang diambil penulis terkait penelitian ini adalah
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 11l Pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Perkalian Dengan Menggunakan Media Tali Hitung DI MINU WARU |

Sidoarjo”.

Alasan penulis memilih media Tali Hitung sebagai solusi dari penelitian
yang dilakukan DI MINU WARU | Sidoarjo vyaitu karena penulis ingin

memberikan inovasi baru dari media-media yang sudah ada sebelumnya, seperti



congklak, gelas plastik dan kelereng. Dengan adanya inovasi tersebut diharapkan
akan membuat siswa lebih tertarik dan menimbulkan rasa ingin tahu terhadap
media Tali Hitung. Dengan begitu akan membuat siswa lebih memperhatikan apa

yang disampaikan dan membuat siswa tidak mudah bosan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini yaitu :

1) Bagaimana penggunaan media Tali Hitung pada pelajaran Matematika

materi perkalian kelas 111 DI MINU WARU | Sidoarjo?

2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media
Tali Hitung pada pelajaran Matematika materi perkalian kelas 11l DI

MINU WARU | Sidoarjo?

C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti
mengambil tindakan yang bertujuan untuk pembenahan dan meningkatkan

hasil belajar Matematika pada siswa kelas 111 MINU Waru I, Yaitu :

1. Membuat RPP yang mencangkup materi perkalian dengan menggunakan
media Tali Hitung untuk meningkatkan hasil belajar Matematika pada

siswa kelas Il MINU Waru I.



2. Memberikan pelajaran Matematika kepada siswa melalui media Tali
Hitung materi perkalian dengan menggunakan media Tali Hitung untuk

meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas 111 MINU Waru 1.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan

penelitian tindakan kelas yaitu :

1. Untuk mengetahui penerapan media Tali Hitung untuk meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran Matematika materi perkalian pada siswa
kelas 11l MINU Waru 1.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran Matematika
materi perkalian melalui media Tali Hitung pada siswa kelas 111 MINU

Waru |.

E. Lingkup Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas yang tidak dapat diteliti secara

keseluruhan, peneliti hanya dibatasi pada masalah berikut :

1. Penelitian ini hanya difokuskan di kelas 111 MINU Waru | tahun pelajaran
2019 — 2020 semester ganjil.

2. Penelitian ini membahas materi perkalian kelas 11l MINU Waru |, pada
kompetensi inti (K1) 3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara

mengamati (mendegar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa



ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. Kompetensi
Dasar (KD) 3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil
kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah. Indikator 3.3.1 Menghitung soal
Matematika yang berhubungan dengan perkalian ratusan dengan satuan
dan indikator 3.3.2 Menemukan jawaban dari soal Matematika melalui
soal cerita yang berkaitan dengan perkalian ratusan dengan satuan.

3. Hasil belajar yang dicapai dengan menggunakan media Tali Hitung materi
perkalian kelas 111 DI MINU WARU 1| Sidoarjo tahun pelajaran 2019-

2020.

F. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan proses pembelajaran DI MINU WARU | Sidoarjo, khususnya

pada pembelajaran Matematika. Adapun manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi siswa :
a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas 111 MINU Waru | akan
materi perkalian.
b. Dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam
belajar mata pelajaran Matematika pada kelas 1l MINU Waru I.
c. Dapat menghilangkkan kejenuhan dan kebosanan peserta didik ketika

proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas 111 MINU Waru I.
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d. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il MINU Waru .

Bagi Guru

a. Memberikan ~ gambaran  bagaimana mengajarkan  pelajaran
Matematika materi perkalian dengan menggunakan media Tali Hitung.

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajarkan materi kepada
siswa khususnya mata pelajaran Matematika.

Bagi sekolah :

a. Dapat meningkatkan kontribusi dalam hal meningkatkan mutu tenaga
pendidik dan siswa.

b. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti :

a. Dapat meningkatkan pemahaman peneliti dalam menyusun karya
iimiah.

h. Dapat dijadikan pengalaman peneliti ketika kelak menjadi tenaga
pendidik.

c. Sebagai bahan acuan dalam melaksanakan Tindakan Penelitian Kelas

(PTK) pada situasi dan permasalahan yang berbeda.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, Kketerampilan dan nilai  sikap. Peristiwa belajar
dapat terjadi pada saat manusia mampu mengelola stimulus dan meresponnya
dengan baik dan tidak sepotong- sepotong sehingga ia benar-benar
memahaminya.

Menurut Hilgrad dan Bower dikutip belajar mempunyai arti : a) To gain
experience, comperehension or mastery of trough experience or study; b) to
fix in the main of memory; memorize; c) to acquire trough experience; d) to
become in form of to find out. Menurut pengertian tersebut, belajar memiliki
pengertian memperoleh pengetahuan atau penguasaan pengetahuan melalui
pengalaman ,mengingat, menguasai, pengalaman dan mendapatkan informasi
atau menemukan.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan pada
diri seseorang yang belajar dari pengalaman. Pembelajaran adalah upaya

menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, kompetensi, minat

11
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bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara
guru dengan siswa serta antarsiswa.*

Hamalik menjelaskan  bahwa belajar adalah  memodifikasi  atau
memperteguh perilaku melalui  pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses atau kegiatan yang bukan hasil dan juga tujuan.
Belajar bukan hanya sekedar mengingat namun juga mengalami. Proses
belajar dapat dikatakan efektif apabila tujuan dari belajar itu tercapai.

Belajar akan lebin mudah dan menyenangkan apabila dalam prosesnya
peserta didik mampu belajar dari apa yang telah mereka ketahui atau
mendasar pada pengalaman mereka sehingga peserta didik akan lebih percaya
diri untuk belajar. Proses belajar yang mendasar pada pengalaman seperti
halnya ketika anak belajar berhitung penjumlahan. Saat kecil, peserta didik
sudah pernah diajari oleh orang tuanya menghitung untuk  melakukan
transaksi jual beli. Ketika peserta didik disekolah belajar materi penjumlahan,
mereka akan merasa dimudahkan karena pembiasaan yang telah mereka
lakukan di rumah berhitung dalam transaksi jual beli.

Pembelajaran Matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata
pelajaran Matematika dalam mengajarkan Matematika kepada siswanya, yang

di dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan

4 Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika I, Semarang: Jurusan Matematika
FMIPA Unnes (2004). HIm 7

5> Hadi Sutanto, Pendidikan Matematika Realistik: Teori Pengembangan dan Implementasinya. Depok:
Rajawali Press (2017).
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terhadap kemampuan, kompetensi, minat bakat, dan kebutuhan siswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta
antarsiswa.

Suatu proses pembelajaran dikatakan sukses apabila seorang guru dan
sejumlah siswa mampu melakukan interaksi komunikatif terhadap berbagai
persoalan pembelajaran di kelas dengan cara melibatkan siswa sebagali
komponen utamanya. Akan tetapi untuk mewujudkan hal tersebut perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran antara
lain : kondisi internal siswa, kondisi pembelajaran dan kondisi inovatif-
eksploratif.

Teori belajar yang mendukung antara lain:
a. Teori belajar Piaget
Piaget (dalam Aisyah) membedakan perkembangan kognitif seorang
anak menjadi 4 taraf, yaitu (1) taraf sensori motor, (2) taraf pra-oprasional,

(3) taraf oprasional konkrit, dan (4) taraf oprasional formal. Walaupun ada

perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan diantara keempat

taraf tersebut.®
Namun teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu

berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Perkembangan kognitif

6 Muhammad Saleh, “Pembagian Pecahan Terintegrasi Dengan Konsep Lain Melalui Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia”, Jurnal Imiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Vol 4 No 1,
2015, HIm 57.
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sebagian besar bergantung seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif
berinteraksi dengan lingkungan.

Prinsip-prinsip Piaget dalam pengajaran diterapkan dalam program-
program yang menekankan pembelajaran  melalui  penemuan dan
pengalaman-pengalaman nyata dan pemanipulasian alat bahan, atau media
belajar yang lain serta peranan guru sebagai fasilitator yang
mempersiapkan untuk siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman
belajar. ’

b. Teori belajar Bruner

Jerome S. Burner seorang ahli psikologi dari Universitas Harvard,
Amerika Serikat, telah mempelopori aliran psikologi kognitif yang
memberi dorongan agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya
pengembangan berfikir. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa
manusia sebagai pemeroses, pemikir dan pencipta informasi.

Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi
yang diberikan kepada dirinya. Ada tiga proses kognitif yang terjadi dalam
belajar, vyaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses
mentransformasikan informasi yang diterima dan (3) menguji relevansi dan

ketepatan pengetahuan.®

” Darsono,Belajar dan Pembelajaran,Semarang: IKIP Semarang Press (2002). Him 5
8 Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Bandung: UPI (2003). Him 8
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Perolehan informai baru dapat terjadi melalui kegiatan membaca,
mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan atau
mendengarkan audiovisual dan lain-lain. Informasi ini mungkin bersifat
penghalusan dari informasi sebelumnya yang telah dimiliki. Sedangkan
proses transformasi pengetahuan merupakan suatu proses bagaimana Kkita
memperlakukan pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai dengan
kebutuhan.

Informasi yang diterima, dianalisis, diproses atau diubah menjadi
konsep yang lebih abstrak agar suatu saat dapat dimanfaatkan. Menurut
Bruner belajar Matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan
struktur-struktur Matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari,
serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur
Matematika itu.

Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara mengotak-atik
bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah
dimiliki siswa. Dengan demikian siswa dalam belajar, haruslah terlibat
aktif mentalnya agar dapat mengenal konsep dan struktur yang tercakup
dalam bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahami materi yang

harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyai
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suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingat
anak.’

Dalam setiap kesempatan pembelajaran Matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi
(contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep Matematika. Untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau
media lainnya.

Bruner, melalui teorinya itu, mengungkapkan bahwa dalam proses
belajar anak sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau
alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa
dalam memahami suatu konsep Matematika.

Dengan demikian agar pembelajaran  dapat mengembangkan
keterampilan intelektual anak dalam mempelajari sesuatu pengetahuan
(misalnya suatu konsep Matematika), maka materi pelajaran perlu disajikan
dengan memperhatikan tahap perkembangan kognitif atau pengetahuan
anak agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran (struktur

kognitif) orang tersebut.°

91bid. HIm 15
10 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta:Bumi Aksara (2011).HIm 11
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Dalam proses belajar terdapat dua unsur yang dapat mempengaruhi
keberhasilan kegiatan pembelajaran yaitu unsur instrinsik dan juga unsur
ekstrinsik. unsur instrinsik ini meliputi kemampuan yang dimiliki peserta
didik dalam memecahkan masalah sedangkan unsur ekstrinsik ini meliputi
pujian atau hadiah dan juga hukuman yang diberikan guru kepada peserta

didik ketika proses pembelajaran berlangsung.

Dalam teorinya Brunner juga mengatakan bahwa dengan adanya
hadiah dan juga hukuman perlu diperhatikan dalam penggunaanya ketika
proses pembelajaran berlangsung, karena menurut Brunner kedua hal
tersebut juga dapat mempengaruhi proses belajar dari peserta didik.
Penggunanaan reward dan Punishment vyang tidak tepat dapat

mempengaruhi tingkat keberhasilan proses pembelajaran.tt

2. Pengertian Hasil Belajar
Nana Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Sedangkan menurut Wina Sanjaya hasil belajar adalah sebagai berikut : “Hasil
belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai
dengan tujuan khusus yang direncanakan, dengan demikian tugas utama guru

dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen

" http:lela68.wordpress.com/2009/05/22
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yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa sesuai dengan

tujuan pembelajaran™'?

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi 3 (tiga ranah), yakni: ranah kognitif, ranah afektif

dan ranah psikomotor.

a. Hasil belajar ranah kognitif
Hasil belajar ranah kognitif dapat dibedakan menjadi beberapa aspek,
menurut Benyamin S.Bloom hasil belajar ranah kognitif dibagi menjadi
enam, yaitu :
1) Mengingat
Jika tujuan pembelajarannya adalah  untuk  menumbuhkan
kemampuan untuk meretensi materi pelajaran yang sama seperti materi
yang diajarkan, kategori proses kognitif yang tepat adalah mengingat.
Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan
dari memori jangka panjang.
2)  Memahami
Apabila  tujuan  pembelajarannya  adalah  menumbuhkan
kemampuan transfer, fokusnya ialah lima proses kognitif lainnya,

yaitu memahami sampai mencipta. Siswa dikatakan memahami

12 M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him 82.



19

apabila mereka dapat mengkonstruksikan makna dari pesan-pesan
pembelajaran, baik yang besifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang
disampaikan melalui pengajaran, buku atau layar komputer.
Mengaplikasikan

Proses kognitif melibatkan penggunaan prosedur tertentu untuk
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah.
Mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Soal
Latihan adalah tugas yang prosedur penyelesaianya telah diketahui
oleh siswa, sehingga siswa menggunakannya secara rutin.
Menganalisa

Menganalisa melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi
bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan
struktur keseluruhannya.
Mengevaluasi

Mengevaluasi  didefinisikan sebagai membuat keputusan dan
mempertimbangkan berdasarkan kriteria standar. Kriteria yang paling
sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.
Kategori mengevaluasi mencangkup proses kognitif  memeriksa

(keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria minimal) dan
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mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria
eksternal).3

6) Mencipta

Menciptakan ~ melibatkan ~ proses  menyusun  elemen-elemen
menjadi  sebuah keselurunan yang koheren dan fungsional. Tujuan-
tujuan yang diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat
produk baru dengan mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian

menjadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya.
b. Hasil belajar Ranah Afekitif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.!* Tipe hasil belajar
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian
terhadap pelajaran, aktivitas belajar, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.'® Menurut
Mimin Haryati (2007: 38-39) Kkarakteristik ranah afektif yang paling

penting diantaranya:

1) Sikap
Sikap disini adalah sikap peserta didik terhadap sekolah dan mata

pelajaran. sesuai dengan Kompetensi Inti 1 & 2 kurikulum 2013

13 Anas Sudiyono, Pengantar EvaluasiPendidikan, (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2009), HIm 50 -
52

14 Zohra Yasi, Efektivitas Pengembangan Ranah Afektif. Him 262

15 Karen Neuman Allen, Bruce D. Friedman, “Affective learning: A taxonomy for teachingsocial work
values”, Journal of Social Work Values and Ethics, Volume 7, 2010, Number 2.
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bahwa aspek sikap meliputi aspek sikap religius dan juga sikap sosial.
Indikator sikap ini meliputi : keterbukaan, ketekunan belajar,
kerajinan, tenggang rasa, Kedisiplinan, kerja sama, ramah tamah
dengan teman, hormat pada orang tua, kejujuran, menepati janji,
kepedulian, tanggung jawab, interaksi dan banyak bertanya.

2) Minat

Minat adalah suatu disposisi yang terorganisasikan melalui
pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh obyek
khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan
pencapaian. Secara umum minat termasuk karakteristik afektif yang
memiliki intensitas tinggi yang menunjukan minat peserta didik akan
mata pelajaran tertentu.*®.

Jika sesorang memiliki minat terhadap sesuatu maka orang
tersebut akan melakukan langkah-langkah konkrit untuk mencapai hal
tersebut. Indikator minat terhadap mata pelajaran yaitu : memiliki
catatan mata pelajaran, berusaha memahami materi yang di ajarkan,
memeiliki berbagai sumber belajar, dan selalu hadir dalam kegiatan

pembelajaran.

18 Winkel, Psikologi Pengajaran, Yogyakarta: Media Abadi, 2004, hIm 211.
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3) Konsep diri
Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu bersangkutan
terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimilikinya.l” Arah konsep
bisa positif dan juga bisa negatif. Indikator konsep diri yaitu
kecepatan memahami mata pelajaran, mata pelajaran mudah difahami,
kekuatan dan kelemahan fisik dalam belajar.

4)  Nilai

Nilai adalah suatu obyek, aktivitas atau ide yang dinyatakan oleh
individu dalam mengarahkan minat, sikap dan kepuasan. Nilai juga
diartikan sebagai suatu tatanan yang diajadikan paduan oleh individu
untuk menimbang dan memilih keputusan dalam menghadapi situasi
tertentu.’® Nilai merupakan hal yang mendasar untuk membentuk sikap

dan perilakau seseorang.
5 Moral

Moral berarti tata cara, adat kebiasan yang dianggap tetap sifatnya
bagi ketertiban dan kesejahteraan masyarakat. Moral menyinggung
akhlak, tingkah laku, karakter seseorang atau kelompok yang

berperilaku pantas, baik dan sesuai dengan hukum yang berlaku.

17 Basrowi, Siskandar, Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja. Bnadung: Krya Putra Darwati, 2012, him 111.
18 Mohammad Ali, Mohammad Anshori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Bumi
Aksara, 2012, him 134.
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Menurut Nana Sudjana, sikap siswa dapat dilihat dari kemauan untuk
menerima pelajaran dari guru, perhatiannya terhadap apa yang dijelaskan
guru, Kkeinginannya untuk mendengarkan serta mencatat uraian guru,
penghargaanya terhadap guru itu sendiri, keinginan untuk bertanya kepada
guru, kemauan untuk mempelajari bahan pelajaran lebih lanjut dan
kemauannya  untuk menerapkan hasil pelajaran  dalam  praktek
kehidupannya sesuai dengan tujuan dan isi yang terdapat dalam mata
pelajaran tersebut, senang terhadap guru mata pelajaran yang diberikan.

Menurut Mimin Haryati, penilaian pada aspek afektif dapat dilakukan
dengan menggunakan angket, inventiri dan pengamatan (observasi). Hasil
belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Menurut Nawawi dalam K. Brahim menyatakan bahwa
hasil belajar yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu,®

Sedangkan menurut Bloom, hasil belajar mencangkup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah Knowledge
(Pengetahuan,  ingatan),  Comprehension  (pemahaman,  penjelasan,

meringkas), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Kencana,2013), cet 1.

HIm 183
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hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation
(menilai).

Domain  Afektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan renspons), valuing (nilai), organization (organisasi), dan
characterization (karakteristik). Domain psikomotorik meliputi initiatory
(memprakarsa), pre-routine (kebiasaan) dan routinized. Psikomotorik juga
mencangkup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual.?°

¢. Hasil belajar ranah psikomotorik

Berkaitan dengan psikomotorik Bloom berpendapat bahwa ranah
psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaianya diukur
melalui  keterampilan  yang  dimiliki oleh  peserta didik.  Singer
menambahkan bahwa dalam lingkup pembelajaran, mata pelajaran yang
cocok dengan ranah psikomotorik adalah mata pelajaran yang lebih banyak
melibatkan kemampuan fisik dan juga keterampilan dari peserta didik.

Dalam ranah psikomotorik terdapat 7 Kkategori yang diurutkan
berdasarkan tingkatan mulai dari tingkat yang terendah hingga ketingkatan

paling tinggi Yaitu,

20 EvelineSiregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia,2011),him 8.
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Peniruan

Dalam kategori ini peserta didik melakukan pengamatan akan
suatu gerakan dan melakukan gerakan tiruan berdasarkan dengan apa
yang telah diamati namun dalam proses pelaksanaan gerakan tiruan
belum spesifik atau tidak sempurna.
Kesiapan

Dalam tingkatan ini melibatkan beberapa aspek yang dimiliki oleh
peserta didik yaitu aspek mental, fisik dan juga emosional. Peserta
didik menampilkan sesuatu sesuai dengan petunjuk yang telah
diberikan dan tidak hanya meniru. Peserta didik juga mencoba
menampilkan  suatu gerakan yang memang pernah dia Kkuasai
sebelumnya dengan proses latihan dan melakukan respon akan situasi
tertentu.
Respon Terpimpin

Merupakan tahap awal dalam suatu proses pembelajaran dengan
sesuatu yang lebin kompleks dimana anak dapat memperoleh suatu
keberhasilan dengan melakukan kegiatan tersebut secara terus
menerus.
Mekanisme

Merupakan tahap menengah dalam mempelajari sesuatu yang

kompleks, pada tahap ini sesuatu yang dipelajari mulai menjadi suatu
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kebiasaan dan gerakan yang bisa dilakukanya sendiri dengan
keyakinan yang ada pada diri peserta didik.
5  Respon Tampak Kompleks
Pada tahap ini peserta didik dapat menunjukkan gerakan yang
memiliki indikasi yang sempurna dan dilakukan secara otomatis tanpa
adanya keraguan dalam diri peserta didik.
6) Adaptasi
Pada tahap ini peserta didik sudah dapat memodifikasi sesuatu
berdasarkan dengan apa yang pernah mereka ketahui atau mereka
dapat dengan kegiatan mengamati dari proses pembelajaran
sebelumnya.
Penciptaan
Tahap penciptaan ini merupakan tahapan akhir dari aspek
psikomotorik yaitu tahap dimana peserta didik sudah dapat
menciptakan sesuatu hal baru dari hasil modifikasi sesuatu yang
pernah dia pelajari dengan melibatkan kreativitas yang dimiliki oleh

peserta didik dalam mengembangkan suatu hal.

Kembali lagi bahwa dalam proses pembelajaran terdapat tiga aspek
yang harus diperhatikan oleh pengajarnya agar tercapainya efektivitas
dalam suatu pembelajaran yaitu pertama ranah kognitif yang berhubungan

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, kedua ranah afektif
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yang melibatkan sikap atau perilaku yang dimiliki peserta didik dan yang
terakhir ini adalah ranah psikomotorik yang melibatkan ketrampilan peserta

didik dalam kegiatan pembelajaran.

Pada penelitian ini hanya fokus pada satu ranah saja yakni ranah
kognitif yang memang dalam penelitian ini  menitik beratkan pada
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Tali Hitung
yang membuat anak lebih banyak melibatkan aspek pengetahuanya baik
dari pengetahuan yang baru dia dapatkan bahkan juga pengetahuan yang
memang sudah pernah dia ketahui sebelumnya dibandingkan dengan aspek

lainya.

B. Media Tali Hitung

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar mengajar.?!
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan pembelajaran dan berfungsi untuk
menarik minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu
adanya media pembelajaran sangat penting bagi pendidik dan peserta didik.

Namun faktanya hingga saat ini masih banyak guru Kkhususnya pada

guru sekolah dasar yang belum menggunakan metode yang bervariasi dalam

21 Azhar Agib, Media Pembelajaran, (Depok : PT Rajagrafindo Persada, 2014),him8
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menyampaikan materi dan terbatasnya penggunaan media yang menunjang
proses belajar mengajar. Kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran
dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan dan pasif saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, perlu
adanya media agar memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
telah diberikan oleh guru.

Dalam sudut pandang pendidikan Matematika, media pembelajaran
lebih dikenal dengan sebutan alat peraga Matematika yang didefinisikan
sebagai suatu alat untuk mempermudah menerangkan konsep-konsep
Matematika. Dengan menggunakan alat peraga dalam mengajar bidang studi
Matematika akan sangat membantu untuk memberikan pemahaman bagi
siswa sebagai komunikan.??

Media pembelajaran sendiri memiliki banyak fungsi, dibawah ini
beberapa fungsi media pembelajaran dalam dunia Matematika ialah :

a. Membantu sajian materi
Salah satu peran atau fungsi penting media pembelajaran dalam
dunia Matematika adalah sebagai suatu alat bantu yang dapat
menyajikan atau mempresentasikan materi pelajaran. Dalam pelajaran

Matematika siswa perlu sebuah contoh atau media konkret sebagali

22 Agus Prasetyo Kurniawan dan Ahmad Lubab, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika,
(Surabaya: CV Cahaya Intan XIl,2014), hIm 5
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penunjang pemahaman siswa, sehingga proses transfer ilmu dapat
berjalan dengan baik.
Meningkatkan motivasi belajar

Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, upaya Yyang
dilakukan oleh guru selaku pendidik diantaranya ialah dengan
menggunakan strategi dan metode-metode yang baik. Sama halnya
dengan guru Matematika. Mereka akan memilih media-media yang
sesuai demi terwujudnya tujuan yang diinginkan. Media pembelajaran
Matematika  pada  hakikatnya  berfungsi ~ untuk  mendorong
keingintahuan siswa lebih mendalam terhadap suatu konsep yang
disampaikan oleh guru.
Memudahkan pemahaman

Dengan adanya media pembelajaran Matematika, siswa
diharapkan mampu berpartisipasi  lebih aktif. Misalnya dengan
menggunakan alat peraga geometri, siswa akan lebih mudah
mengenali bentuk dan wujud serta dapat mendeskripsikan sesuatu
yang dimilikinya. Apabila siswa telah mampu membedakan sifat-sifat
dan bentuknya, maka siswa dapat memahami cara mendapatkan rumus
luasan bangun datar maupun volume bangun ruang. Akibatnya siswa
tidak hanya mampu menghafal konsep namun memahami konsep

secara mendalam.
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d. Mengkonkritkan konsep
Dengan alat peraga Matematika, materi yang abstrak dapat
disajikan kedalam pendekatan yang lebih konkret, misalnya dalam
menjelaskan konsep sistem persamaan linier dua variabel dan rotasi
benda, akan lebih mudah jika menggunakan alat peraga. Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi dan peran media
dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk memperjelas

bahan pembelajaran pada saat guru menyampaikan pelajaran.

Meskipun media pembelajaran memiliki beragam fungsi, namun sebagali
sorang pendidik penting untuk memilih penggunaan media pembelajaran
sesuai materi yang akan diajarkan dan karakteristik siswa itu sendiri. Dengan
memilih media pembelajaran yang tepat untuk siswa maka fungsi dari media
tersebut akan terwujud dengan baik.

Media yang sering kita jumpai ada yang rumit, mahal dan ada yang
sederhana. Karena untuk membuat media membutuhkan bahan dan alat yang
berbeda. Semakin media itu sederhana dan mudah dibuat, maka media itu
pastinya tidak mahal dan sebaliknya.

Rudy Bretz menggolongkan media berdasarkan tiga unsur pokok yaitu
unsur suara (audio), unsur visual ddan unsur gerak. Dalam hal ini unsur visual
itu sendiri dibedakan lagi menjadi tiga bentuk yakni gambar visual, garis dan

simbol. Oleh karena itu menurutnya media pembelajaran dapat
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diklasifikasikan menjadi 8, yaitu media audio (suara), media cetak, media
visual diam, media visual gerak, media audio semi gerak, media visual semi
gerak, media audio visual diam, media audio visual gerak.?
2. Media Tali Hitung

Tali Hitung adalah salah satu media pembelajaran atau alat peraga
Matematika yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi perkalian
untuk siswa kelas Il sekolah dasar. Rumah hitung ini merupakan media 3
dimensi berbentuk papan persegi yang disetiap ujung sisi-sisinya terdapat
paku (pines). Paku-paku tersebut nantinya akan berfungsi untuk mengaitkan

benang-benang sebagai media untuk menghitung perkalian.

Gambar 2.1 Media Tali Hitung
a. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam membuat media Tali Hitung :
1) Penggaris
2) Gunting

3) Pinset / Kater

23 |bid.him24
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Pensil
Kayu/papan
Cat warna
Lem kayu
Paku pines

Benang wol 3 warna berbeda

Cara membuat media Tali Hitung

1)

Potong kayu papan membentuk persegi sebagai alas media Tali
Hitung

Buat juga yang berbentuk persegi panjang dengan menyesuaikan
ukuran alas persegi sebanyak 4 buah.

Setelah persegi alas dan 4 persegi panjang selesai, satukan kayu
persegi alas dan kayu persegi panjang tersebut membentuk kubus
tanpa tutup.

Setelah terbentuk seperti kubus tanpa penutup, tancapkan paku
pines hingga memenuhi permukaan sisi-sisi kubus tersebut.
Siapkan benang wol den gan 3 warna yang berbeda kemudian
potong sehingga dapat dikaitkan pada pines-pines yang ada di
permukaan kubus.

Satukan kubus dengan kayu seperti kaki yang nantinya dapat
menyangga media tersebut.

Terakhir beri warna chat sesuai selera agar terlihat semakin indah.
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Cara mengaplikasikan media Tali Hitung

1)

Tentukan warna benang yang nantinya mewakili angka ratusan,
puluhan dan satuan.

Semisal benang wol merah untuk mewakili angka ratusan, kuning
untuk angka puluhan dan benang wol biru untuk angka satuan.
Kemudian tentukan soal yang akan diselesaikan menggunakan
media Tali Hitung.

Contohnya, carilah hasil perkalian dari232x 2 =......?

Maka kaitkan benang wol merah sebanyak 2 helai pada permukaan
kubus untuk mewakili nilai 200, kemudian beri sedikit jarak untuk
mengaitkan 3 helai benang wol kuning yang mewakili nilai 30 dan
2 helai wol biru untuk mewakili nilai 2 satuan dengan gambar

seperti berikut

Langkah selanjutnya menentukan benang yang dikali. Karena pada
soal 232 dikalikan 2 maka kaitkan 2 benang wol biru pada
permukaan kubus yang berbeda, sehingga nantinya akan terbentuk

perpotongan pada benang-benang wol.
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7) Setelah semua benang telah dikaitkan, kemudian hitung
perpotongan pada masing-masing benang dimulai dari nilai satuan,
puluhan dan terakhir nilai ratusan.

8) Pada nilai satuan ditemukan 4 buah perpotongan benang biru, pada
nilai puluhan ditemukan 6 perpotongan pada benang kuning dan
biru, dan pada nilai ratusan ditemukan 4 perpotongan pada benang

merah dan biru dengan gambaran seperti berikut

9) Sehingga dapat disimpulkan, bahwa hasil dari 232 x 2 = 464.
10) Jika bilangan yang dikali berupa satuan dengan satuan maka akan

terbentuk potongan tali sebagai berikut, contoh 5x 3= ?

11) Jadi hasil dari 5x 3 =15
12) Namun jika perkalian mengandung angka O maka akan terbentuk

potongan tali sebagai berikut, contoh 203 x 3 = ?



35

13) Pada gambar diatas tali kuning yang mewakili tempat puluhan

tidak diisi, dikarenakan pada tempat tersebut bernilai 0.

6 0 9

14) Setelah itu diberi 3 tali biru sebagai yang dikali, sehingga dapat
diketahui hasil dari 203 x 3 = 609
Kelebihan dan kekurangan media Tali Hitung
1) Kelebihan :
8 Memudahkan siswa menemukan hasil perkalian dalam waktu
singkat.
b Memudahkan siswa menghitung perkalian dalam jumlah
banyak.
¢) Membantu siswa menemukan cara cepat menghitung perkalian
secara konkret dan setelahnya siswa juga bisa menggunakan

cara yang sama meski tanpa bantuan media Tali Hitung.
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2) Kekurangan :
a Memerlukan ketelitian dalam menghitung terlebih dalam
perkalian jumlah banyak.
b Jumlah paku piner mempengaruhi banyaknya bilangan yang
dapat dihitung, sehingga perkalian menjadi terbatas.
C. Matematika

1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Fajar Shadig menjelaskan bahwasanya Matematika berasal dari bahasa
latin manthain atau mathema yang berarti ‘belajar atau dipelajari’, sedang
dalam bahasa belanda disebut wikunde atau ‘ilmu pasti. Di Indonesia
sendiri Matematika juga disebut sebagai ilmu pasti. Sedangkan menurut
kamus besar bahasa indonesia Matematika merupakan ilmu bilangan-
bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang

digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan.?*

Menurut Adam dan Hamm menyebutkan empat macam pandangan

tentang posisi dan peran Matematika, yaitu :

a. Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir
Pandangan ini berawal dari bagaimana Matematika berperan dalam
proses mengorganisasi gagasan, menganalisis informasi, dan menarik

kesimpulan antar data.

24 Marpaung, Pembelajaran Matematika dengan Model PMRI, Yogyakarta: PPPG Matematika. Him 24
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b. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan (pattern
and relationship)

Dalam  mempelajari  materi  Matematika peserta  didik  perlu
menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan pengetahuan yang
mereka miliki agar dalam proses belajar mereka dapat melanjutkan
pemahaman mereka tanpa mengulang kembali karena sesuatu akan lebin
teringat apabila apa yang dipelajari berhubungan dengan apa yang pernah
dilakukan.

c. Matematika sebagai suatu alat (mathematic as a tool)

Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh aspek aplikasi dan aspek
sejarah dari konsep Matematika. Banyak konsep Matematika yang bisa kita
temukan dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sadar
ataupun tidak sadar. Matematika menjadi kebutuhan manusia dalam
kehidupan sehari-sehari bahkan setiap cabang ilmu pengetahuan tidak luput
dengan masuknya Matematika didalamnya. Contoh paling sederhana
adalah llmu pengetahuan alam, dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam kita kenal adanya fisika dan juga kimia yang didalam nya juga banyak
kegiatan berhitungnya.

d. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi

Matematika merupakan bahasa yang paling universal karena simbol

Matematika memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari bahasa

yang berbeda, ketika kita berkata “dua ditambah tiga sama dengan lima”
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maka hanya orang yang mengerti bahasa indonesia saja yang memahami
kalimat tersebut. Namun, ketika kalimat tersebut dituliskan sebagai ‘2 + 3
= 5” maka orang dengan pengetahuan bahasa yang berbeda-beda akan bisa
memahami Kkalimat tersebut.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh
peserta didik terutama pada jenjang pendidikan tingkat dasar guna membekali
peserta didik agar memiliki tujuan, antara lain yaitu agar peserta didik mampu
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis , dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Ruang lingkup pembelajaran Matematika di sekolah dasar meliputi
a) bilangan, b) geometri dan pengukuran, c) pengolahan data. Ketiga pokok

penting yang dipelajari ketika menempuh mata pelajaran Matematika di

tingkatan sekolah dasar.

a. Bilangan
Bilangan adalah sebuah konsep Matematika yang kompleks dan multi
bentuk. Pada awalnya, bilangan adalah suatu konsep Matematika yang
digunakan untuk pencacahan dan pengukuran. Simbol yang digunakan
untuk mewakili suatu bilangan disebut angka atau lambang bilangan. Ada

banyak jenis—jenis bilangan yang perlu kita ketahui, diantaranya ialah :
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Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah semua bilangan bukan pecahan. Bilangan
bulat terdiri dari bilangan nol, bilangan bulat positif, dan bilangan
bulat negatif. Contoh : bilangan bulat positif 1, 2, 3,4,5,6, 7 dst,
sedangkan bilangan bulat negatif ... -7, -6, -5, -4, -3, -2, -1, dan
bilangan nol “0”.
Bilangan Bulat Tak Positif

Bilangan bulat tak positif adalah bilangan bulat negatif dan angka
0. Bilangan bulat negatif adalah (-1, -2, -3..... dst.)
Bilangan Bulat Tak Negatif

Bilangan bulat tak negatif adalah bilangan positif dan angka O.
Bilangan positif adalah (1, 2, 3............ dst.)
Bilangan Cacah

Bilangan cacah adalah himpunan dari bilangan asli dan O termasuk
di dalamnya atau dapat didefinisikan sebagai himpunan bilangan
dimana di dalamnya terdiri dari bilangan bulat yang dimulai dari nol
dan bukan merupakan bilangan negatif. Bilangan yang termasuk
bilangan cacah adalah : 0,1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9. dst.
Bilangan Asli

Bilangan asli adalah bilangan bulat yang dimulai dari satu. Yang

termasuk bilangan asli adalah : 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9. dst.
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Pada penelitian ini yang diterapkan untuk siswa kelas 11l MINU Waru
| adalah bilangan cacah. Dimana bilangan yang dikali adalah bilangan
satuan dan bilangan pengalinya merupakan bilangan ratusan.

Kompetensi dalam bilangan ditekankan pada pemahaman konsep
bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan juga sifat-sifatnya serta
menghubungkannya dalam permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konsep bilangan Matematika difokuskan pada operasi
hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan juga pembagian
yang merupakan akar dari mata pelajaran Matematika.

Apabila konsep operasi bilangan terpenuhi maka dalam lingkup
pembelajaran Matematika yang lain akan mudah. Kebanyakan dari peserta
didik kurang bisa memahami cara ataupun teknik dalam operasi bilangan
terutama pada konsep perkalian dan juga pembagian yang kebanyakan
menjadi momok untuk peserta didik dalam belajar Matematika.

Dalam ilmu Matematika bilangan merupakan hal yang paling
mendasar dalam pembelajarannya. Perlu adanya penanaman pemahaman
yang lebin kepada peserta didik mengenai konsep bilangan terutama terkait
sifat dan operasi bilangan tersebut baik dari konsep penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan juga pembagian.

1) Penjumlahan
Penjumlahan adalah suatu cara untuk menemukan jumlah total dua

bilangan atau lebih yang menggunakan tanda ‘“+” sebagai simbol
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bahwa bilangan-bilangan tersebut ditambah atau dijumlahkan. Dalam
penjumiahan terdapat beberapa sifat-sifat yang perlu untuk difahami
meliputi :
a) Sifat Pertukaran (Komunitatif), jika a dan b bilangan cacah, maka
berlaku a+b=b+a
b) Sifat pengelompokkan (assosiatif), jika a, b, dan c adalah bilangan
cacah maka berlaku (a+b)+c=a+ (b +c¢)
¢) Sifat identitas pada bilangan O, jika a adalah bilangan cacah, maka
at0=0+a=a
d) Sifat ketertutupan penjumlahan, jika a dan b bilangan cacah, maka
(@ + b) adalah bilangan cacah.
Pengurangan
Berbeda dengan teori penjumlahan yang mencari jumlah dari
penambahan dua angka atau lebih, pada teori pengurangan mencari
selisin dari kedua angka tersebut semisal 7 — 5 = 2. Disini kita harus
mencari bilangan yang apabila ditambah 5 hasilnya adalah 7. Dalam
teori pengurangan simbol (-) digunakan saat mengurangi lambang
bilangan.
Perkalian
Mungkin kita tidak asing dengan adanya perkalian, pada
prinsipnya perkalian adalah penjumlahan secara berulang. Sama

dengan konsep penjumlahan hanya saja pada konsep perkalian ini



42

lebih kompleks dari pada penjumlahan, dikarenakan pada konsep
perkalian  perlu adanya pemahaman lebih mengenai  konsep
penjumlahan dan tentunya bilangan yang dijumlahkan lebih banyak.
Berbeda dengan penjumlahan, pada perkalian menggunakan
lambang (X) dalam perhitunganya. Semisal 3 x 4 = 12, bila
dihubungkan dengan konsep penjumlahan sama saja dengan 4+4+4 =
12. Dengan 3 adalah suku dan tiap-tiap suku adalah b, Ini berarti
apabila di simpulkan dengan rumus menjadi ax b =b + b + b (a suku).

Dalam perkalian terdapat sifat-sifat yang perlu dipahami,

diantaranya yaitu:

Tanda Operasi Tanda Hasil Perkalian
@) X (b) (©)
@ X (-b) 0)
(-a) X (b) (-0
(-a) X (-b) (©)
Tabel 2.1

Sifat perkalian bilangan positif dan negatif

aQ axb=ab
Hasil perkalian dua bilangan bulat positif dan bilangan negatif
hasilnya adalah bilangan bulat negatif.
Contoh : 7x6=6x7=42
ax-b=-ab
Hasil perkalian dua bilangan negatif adalah bilangan bulat
positif.
Contoh : 3x-4=-12

-ax-b=ab
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Hasil perkalian dua bilangan negatif adalah bilangan positif.
Contoh : -4 x-5=20
b) Sifat Asosiatif
Jika a, b, dan c bilangan bulat maka (a x b) ¢ = a (b x c ).
Dalam perkalian bilangan-bilangan bulat, faktor-faktor mana
saja yang dihitung lebih dahulu tidak akan memengaruhi hasil
perkalian itu.
Contoh : (2x3)x4=2x(3x4)=24
¢) Sifat Komutatif
axb=Dbxa, untuk setiap a dan b bilangan bulat.
Jika bilangan bulat dibalikan dengan bilangan bilangan bulat
maka urutan letak faktor-faktor perkalian tidak memengaruhi
hasil perkalian tersebut.
axb=Dbxa
Contoh : 5x4=4x5=20
Pada perkalian 5 x 4 tersebut memiliki arti dimana angka 4
dijumlah sebanyak 5 Kkali yaitu 4 + 4 + 4 + 4 + 4. Dan jika
menggunakan sifat komutatif menjadi 4 x 5 maka maknanya juga
berubah dimana angka 5 dijumlah sebanyak 4 kali, yaitu 5 + 5 + 5 + 5.
Namun pada materi perkalian siswa kelas Ill DI MINU WARU |
Sidoarjo angka pengali berupa angka ratusan dan angka yang dikali
berupa angka satuan, seperti 234 x 2. Maka pada bilangan perkalian ini
tidak memungkinkan untuk anak-anak menjumlahkan angka 2
sebanyak 234 kali. Oleh sebab itu dibuatlah media Tali Hitung dimana
dengan media tersebut dapat memudahkan siswa menemukan hasil kali

dalam jumlah banyak.
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d) Sifat Distributif
Perkalian  terhadap  penjumlahan dan juga  terhadap
pengurangan. Untuk setiap a, b, c, bilangan bulat selalu
berlaku :
ax (b+c) =(axb) + (axh)
Contoh : 3 x (2+6) = (3 x 2) + (3x6) = 24
e) Unsur Identitas untuk Perkalian
e Hasil perkalian bilangan bulat dengan nol hasilnya adalah
bilangan nol ax0=0
e Hasil perkalian bilangan bulat dengan 1 hasilnya adalah
bilangan bulat itu juga a x 1 = 1 x a = a. Pada himpunan
bilangan bulat terdapat bilangan 1 (satu), dengan setiap
bilangan bulat yang dikalikan dengan 1 (satu) menghasilkan
bilangan yang sama dengan bilangan itu sendiri.
f) Bersifat Tertutup
Jika dua bilangan bulat dikalikan maka hasilnya adalah
bilangan bulat juga
axb=c;a,b,cebilangan bulat.

g) Bersifat Kanselasi
Jika a x d = b x d maka a = b, asal a, b, dan c ketiganya tidak
nol. Jika dua bilangan bulat masing-masing dikalikan dengan
bilangan yang sama (selain nol) menghasilkan bilangan yang
sama, maka kedua bilangan semula adalah sama.

Pada penelitian kali ini saya terfokus pada materi perkalian
dikarenakan dari hasil observasi dan juga persentase nilai yang di
dapat peserta didik dalam materi perkalian masih kurang memuaskan.
Sehingga merangsang penulis untuk mengangkat materi perkalian

sebagai bahan perumusan masalah.
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4)  Pembagian

Pembagian merupakan salah satu sistem operasi bilangan yang
juga menjadi momok bagi peserta didik dikarenakan sulitnya cara
ataupun teknik perhitunganya. Berbeda dengan perkalian, pembagian
ini dapat di definisikan dengan pengurangan berulang yang secara
sistematis dapat dituliskan sebagai a:b=a-b—-b-b...=0. Misal, 16
4 =16 -4 -4 -4 -4 =0 yang berarti 16 : 4 = 4. Hasil ini
ditunjukkan dengan banyaknya angka 4 yang muncul sebagai bilangan
pengurangannya.

Secara definisi operasi pembagian merupakan kebalikan dari
operasi perkalian yang mana perkalian merupakan penjumlahan
berulang sedangkan pembagian merupakan pengurangan berulang.
Jika sebuah bilangan dapat dilambangkan dengan a : b = ¢, maka
dalam konsep perkalian ¢ x b = a. Namun operasi pembagian berbeda
dengan operasi perkalian, operasi pembagian memiliki sifat seperti
halnya operasi pengurangan vyaitu tidak memenuhi sifat pertukaran,
sifat identitas, dan sifat pengelompokkan.

b. Geometri dan pengukuran

Seringkali kita mendengar kata geometri dalam lingkup pelajaran
Matematika, namun sejatinya mengenai apa definisi dan konsep geometri
sendiri kurang sebegitu faham sehingga hanya sekedar sepengetahuan kata
saja. Geometri juga merupakan salah satu lingkup Matematika yang
dipelajari dalam tingkatan sekolah dasar dan tergolong dalam penerapan
dan juga aplikasi dari konsep bilangan.

Sedikit sejarah mengenai geometri, bahwa geometri sendiri merupakan

salah satu ilmu yang tertua dalam lingkup pelajaran Matematika. Pada
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mulanya geometri yang lahir dan dikembangkan di Babylonia yang secara
definisi tersusun dari dua kata (Greek; geo yang berarti bumi dan juga
metria yang berarti ukuran) yang kemudian diartikan sebagai ilmu
Matematika yang mengambil persoalan mengenai ukuran, bentuk, dan
kedudukan serta sifat ruang.?®

Geometri dan pengukuran sangat erat hubungannya dikarenakan dalam
ilmu geometri sangat membutuhkan adanya suatu pengukuran. Dalam
lingkup sekolah dasar geometri biasanya disajikan dalam bentuk bangun
datar seperti halnya persegi, persegi panjang, Segitiga, trapesium, dan
layang-layang. Dan juga bangun ruang seperti halnya balok dan kubus.

Pengukuran dan juga geometri menekankan pada kemampuan
mengidentifikasi pengelolaan data dan bangun ruang serta menentukan
keliling, luas, volume dalam pemecahan masalah. Sehingga nalar dan juga
kemampuan berhitung yang di miliki peserta didik dapat teruji.

c. Pengolahan Data

Sedangkan pada pengelolaan data lebih ditekankan pada kemampuan
mengumpulkan, menyajikan, dan membaca data. Hal ini biasanya
diterapkan oleh peserta didik ketika masuk pada materi diagram. Peserta
didik akan disajikan data berupa tabel yang kemudian harus dirubah dalam
bentuk diagram baik dengan digram batang, diagram lingkaran dan lain-

lain.

25 Charitas Rully, Mengenal Matematika Lebih Dekat, (Yogyakarta:2015), him 128
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Dalam materi pengolahan data peserta didik dituntut untuk lebih jeli
dalam melihat dan juga menganalisis sebuah data yang disajikan
dikarenakan jika ada data yang salah maka tentu akan berpengaruh pada
langkah selanjutnya yang akan ditempuh oleh peserta didik terutama dalam
pembuatan diagram dari data yang telah disajikan.

Sebenarnya dalam pembelajaran Matematika secara keseluruhan tidak
luput dengan adanya materi pengolahan data misal mengenai materi
bangun datar, peserta didik juga akan berusaha mengukur luas, panjang,
lebar dari bangun datar tersebut dan tentunya dalam hal ini juga dibutuhkan
kemampuan membaca data yang baik supaya tidak ada kesalahan hitung di

dalamnya.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) dilakasanakan
dalam rangka untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dan upaya memecahkan masalah yang ada didalam kelas
dengan melaksanakan berbagai kegiatan dengan suatu metode untuk mengubah

sistem pembelajaran agar menjadi lebih baik. 2°

Dalam hal ini, penreliti langsung terjun ke lapangan untuk mengamati dan
meneliti kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya pada mata
pelajaran Matematika. Jadi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada tiga

unsur atau konsep yaitu:

1) Penelitan adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2) Tindakan adalah suatu aktivitas sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

26 ycu Cahyana dan Rukaesih A. Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rajawali
Pers,2015), him. 172.
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3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari seorang guru.?’

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai banyak model. Penelitian ini
menggunakan desain model Kurt Lewin. Desain model Kurt Lewin ini
merupakan acuan bagi desain PTK yang lainnya, karena desain model Kurt lewin
ini sangat dasar yang berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang
dilakukan tidak hanya sekali, namun berulang hingga dapat mengatasi masalah
yang terjadi. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada empat hal yang harus dilakukan
dalam proses penelitian yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),

pengematan (observing), dan reflieksi (reflections).

METODE PENELITIAN

Perencanaan j

Refleksi SIKLUS1 = Pelaksanaan |

4 r L Pengamalan —I

) Pperencanaan 41

Reileksi SIKLUS Il  Pelaksanaan

4 T L . peagamatan |
R >
x

'—’_—k

Gambar 3.1 Tahap Metode Penrelitian Tindakan Kelas

27 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PTRajawaliPers, 2011), cet, 6, hIm.
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Penjelasan prosedur :

Tahap 1:

Tahap 2 :

Tahap 3:

Tahap 4 :

Perencanaan (planning)

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan rancangan yang telah
dibuat, yaitu melaksanakan tindakan berdasarkan tujuan penelitian,
yaitu menyiapkan skenario pembelajaran (RPP) dan instrumen
penelitian.  Instrumen penelitian  yang digunakan adalah lembar

observasi, wawancara, angket, dan soal tes untuk akhir siklus.

Pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini merupakan tahap tindak lanjut dari rancangan yang
telah dibuat, peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan rancangan
dengan menerapkan media pembelajaran Tali Hitung dalam proses

pembelajaran Matematika di kelas.

Pengamatan (observing)

Pada tahap ini peneliti mengamati hasil dari tindakan yang telah
dilaksanakan dalam kelas untuk memperoleh data yang akan

dibutunkan untuk tahap refleksi.

Refleksi (reflection)

Pada tahap refleksi peneliti mengamati dan menganalisis data yang

diperoleh dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk
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mengetahui seberapa besar perkembangan yang terjadi dan apakah

tujuan dari kegiatan tersebut tercapai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1.

Setting Penelitian

a.

Tempat penelitian : MINU Waru |

Alasan peneliti memilih MINU Waru | sebagai tempat penelitian
tindakan kelas dikarenakan peneliti menganggap bahwa DI MINU
WARU | Sidoarjo perlu diadakan peningkatan hasil belajar terutama
mengenai pelajaan Matematika materi perkalian yang kebanyakan dari
siswa nya masin kesulitan menyelesaikan soal perkalian, data ini
peneliti peroleh dengan menyebarkan angket yang kebanyakan dari
siswa nya menganggap bahwa materi perkalian sangatlah sukar untuk
dipelajari.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bulan November
tahun pelajaran 2019-2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender pendidikan madrasah, karena penelitian tindakan kelas
memerlukan beberapa siklus yang membutunkan proses belajar

mengajar yang efektif di dalam kelas.
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2. Karakteristik Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l MINU Waru |
tahun pelajaran 2019-2020 dengan jumlah 27 siswa dalam satu kelas, yang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.
C. Variabel yang Diselidiki
Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, maka peneliti
harus membedakan variabel pada penelitian ini yaitu :
1. Variabel Input : Siswa kelas 111 MINU Waru |
2. Variabel Proses : Pembelajaran Matematika melalui media Tali Hitung
3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa kelas 111 MINU Waru
I mata pelajaran Matematika materi perkalian.
D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa pada setiap siklus
setelah diberikan tindakan. Jika pada tahap siklus 1 mengalami keberhasilan
maka pada tahap siklus Il hanya mengarah pada pengembangan sedangkan
apabila dalam siklus | terdapat suatu kekurangan maka pada tahap siklus Il

diarahkan untuk proses perbaikan.
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Sebelum melaksanakan siklus 1, penreliti melakukan tahap wawancara

kepada guru Matematika guna untuk mengetahui hasil belajar siswa DI MINU

WARU 1 Sidoarjo kelas IlI.

1.

Siklus 1
a. Tahap Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan hal-hal sebagai
berikut :
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2) Menbuat instrumen penilaian tes.
3) Membuat instrumen wawancara kepada guru.
4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi guru dan siswa.
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Setelah mmengembangkan perencanaan, maka peneliti siap
melaksanakan tindakan yang telah di rumuskan dalam RPP, meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan juga kegiatan akhir.

1) Kegiatan Awal
a) Guru memberikan salam dan sapaan kepada siswa.
b) Guru mengkondisikan siswa dalam kelas untuk mempersiapkan
diri sebelum memulai proses pembelajaran.
¢) Guru meminta salah satu dari siswa untuk memimpin berdo’a.

d) Guru mengecek kehadiran siswa.
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Guru memberikan sedikit Ice breaking berupa tepuk-tepuk untuk
meningkatkan semangat siswa.

Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan pembelajaran
yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

)

Guru membawa sejumlah uang dan meminta siswa untuk
mengamatinya.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait apa yang telah
diamati.

Guru membimbing siswa untuk mengitung jumlah uang yang
dibawa guru dan mengerjakan LKS 1 mengenai soal perkalian
yang berhubungan dengan jumlah uang yang dibawah oleh guru.
Masing-masing siswa mengumpulkan hasil dari mengerjakan LKS
1.

Guru menunjukkan media Tali Hitung kepada siswa

Seluruh siswa diminta maju kedepan dan duduk dibawah agar
media terlihat dengan jelas.

Guru menerangkan bagaimana cara kerja media dengan gaya
seperti mendongeng.

Guru menunjuk beberapa sioswa untuk menyelesaikan soal

menggunakan media Tali Hitung.
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Dari penjelasan menggunakan media Tali Hitung guru meberitahu
kepada siswa bahwa perkalian juga dapat dihitung tanpa media
Tali Hitung yakni dengan mengambar garis-garis namun
pengerjaannya sama dengan menggunakan media Tali Hitung.
Siswa diminta kembali ketempat duduk masing- masing.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

Masing-masing kelompok diberi soal pertanyaan berupa soal
cerita.

Guru juga membagi benang wol pada masing-masing kelompok
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Dalam waktu 10 menit siswa harus mampu menyelesaikan soal
dengan menggunakan media benang wol yang telah disediakan
guru.

Setelah selesai mengerjakan, masing-masing perwakilan

kelompok secara bergantian membacakan soalnya dan ditujukan
kepada kelompok lain. Misalnya kelompok A membacakan
pertanyaan untuk kelompok B, kelompok B untuk kelompok C
dan seterusnya. Dan jawaban kelompok penjawab akan
disesuaikan dengan kelompok penanya.

Guru memberitahu skor masing-masing kelompok.
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3) Kegiatan Akhir
a) Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Guru mengajak siswa membuat kesimpulan apa yang telah
dipelajari.
¢) Guru memberikan tes evalusi berupa LKS 2 Kepada semua siswa
sebagai post test siklus 1.
d) Guru memberikan RTL kepada siswa untuk mempelajari kembali
materi perkalian.
e) Guru menyampaikan pesan semangat kepada siswa dan
memberikan salam.
¢. Tahap pengamatan (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan
serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :

1) Hasil belajar siswa
Pengamatan hasil belajar siswa kelas 111 pada mata pelajaran
Matematika materi perkalian melalui media Tali Hitung dengan
menggunakan  instrumen  evaluasi  akhir  pembelajaran  yang

dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran.
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2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola
proses pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran
Matematika materi perkalian melalui media Tali Hitung dengan
menggunkan lembar observasi yang telah disusun dan digunakan
dalam proses pembelajaran berlangsung.

3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yan telah
disusun peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.

. Tahap Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I,
yaitu:

1) Merefleksikan proses pembelajaran yang sudah terlaksana.

2) Mencatat kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.

3) Melakukan diskusi dengan guru (kolarator) untuk merencanakan
perbaiki pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan digunakan
untuk siklus berikutnya berdasarkan kekurangan pada siklus
pertama.

4) Menentukan tindakan yang perlu diulang atau diganti untuk

dilaksanakan pada siklus berikutnya.
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2. Siklus 11
Siklus Il merupakan pengulangan dari siklus | dengan melakukan
perbaikan dari masalah yang ada pada siklus 1, yaitu :
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti menyusun kembali rencana pembelajaran

berdasarkan hasil refleksi siklus |.
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media
Tali Hitung berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi siklus 1.

¢. Tahap Pengamatan (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan penelitian dan guru mengumpulkan
serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

1) Hasil belajar siswa
Pengamatan hasil belajar siswa kelas 1ll pada mata pelajaran
Matematika materi perkalian melalui media Tali Hitung dengan
menggunakan  instrumen  evaluasi  akhir  pembelajaran  yang
dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran.
2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola
proses pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran

Matematika materi perkalian melalui media Tali Hitung dengan
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menggunakan lemabar observasi yang telah disusun dan digunakan
dalam proses pembelajaran berlangsung.
3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah
disusun oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua
seperti pada siklus pertama, serta membuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi perkalian di kelas 111 MINU Waru 1.

E. Data dan Cara Pengumpulannya.

1. Data dan Sumber Data
Data dalam PTK adalah segala bentuk informasi yang terkait dengan
kondisi, proses pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh siswa.
Dalam pelaksanaan PTK, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan
peneliti. Yaitu :
a Data kuantitatif yaitu data yang berupa aangka atau bilanagan yang
diuraikan secara deskriptif. Data ini menjadi data utama dalam peneliti

ini. Misalnya data nilai hasil belajar siswa, data nilai rata-rata hasil
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belajar, data persentase ketuntasan hasil belajar siswa, dan data nilai
aktivitas guru dan siswa.

Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini
menjadi pelengkap dalam penelitian ini, karena penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Misalnya lembar observasi aktivitas guru
dan siswa, model pembelajaran yang digunakan, dan hasil wawancara

terhadap guru Matematika.

Adapun yang menjadi sumber penelitian tindakan kelas yaitu :

a. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran serta sktivitas guru
dalam proses pembelajaran.

h. Siswa
Untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar dan aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Matematika materi
perkalian.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpualan data
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ini dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapat data yang valid,

yaitu :

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian
baik langsung maupun tidak langsung yang dilakukan dua orang
atau lebih. Teknik pengumpulan data lebih untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan wawancara digunakan untuk memperoleh data
sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan.

Instrumen yang digunakan dalam penerapan teknik ini berupa
lembar pedoman wawancara. Pedoman wawancara disusun sendiri
oleh peneliti. Lembar instrumen panduan wawancara terhadap guru
dan siswa kelas 11l MINU Waru | dapat dilihat di lampiran

pedoman wawancara.

. Tes

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan
materi pembelajaran. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes tertulis. Teknik penilaian tes tertulis dalam penelitian
ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.

Tes tertulis diberikan kepada siswa sesuai pembelajaran

dengan menggunakan media Tali Hitung. Tujuan dari tes tertulis ini



62

adalah untuk mengukur persentase keberhasilan hasil belajar siswa
pada materi perkalian dikelas 1l MINU Waru | setelah
pembelajaran menggunakan media Tali Hitung. Tes tertulis yang
diberikan kepada siswa berupa 5 butir soal cerita dan 5 butir soal
isian singkat. Instrumen soal dapat dilinat pada lampiran Kisi-Kisi

penilaian.

. Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik kondisi atau
keadaan yang diselidiki. Teknik observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
media Tali Hitung.

Adapun instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi
aktivitas guru dan pendoman observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.  Model lembar observasi yang digunakan adalah
Rating Scale (Skala bertingkat) dengan menggunakan jawaban
skala skor 1,2,3, dan 4. Rating Scale digunakan peneliti karena data
yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dengan kata-
kata. Instrumen penilaian dapat dilihat di lembar observasi aktivitas

guru dan siswa.
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d. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data berupa gambar dan dokumen resmi
yang ada proses pembelajaran kelas 11l MINU Waru | dengan
menggunakan media pembelajaran Tali Hitung yang bertujuan
sebagai penunjang hasil penelitian.

3. Teknik Analisis Data

Setelah semua hasil data dikumpulkan, maka selanjutnya adalah

menganalisis data. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan

a. Penilaian Tes

1) Penilaian tes individu

Penilaian tes individu ini diperoleh untuk mengetahui
hasil belajar materi perkalian mata pelajaran Matematika yag
terdiri dari beberapa soal, dengan rincian 5 butir soal cerita dan
5 butir soal isian singkat. Adapun format penilaian tes individu

dengan rumus :

__ Skor yang diperoleh x 100
Skor Maksimal

NA

Rumus 3.1

Penilaian Tes Individu



64

Menganalisis nilai hasil belajar individu tiap siswa materi
perkalian dilihat dari segi ketercapaian terhadap nilai KKM
yang telah ditetapkan MINU Waru | tahun ajaran 2019-2020

adalah 76.
2) Penilaian rata-rata kelas.

Menganalisis nilai rat-rata kelas yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total

siswa di kelas.?®

yx
— — X
>N

Rumus 3.2

Penilaian rata-rata kelas

Keterangan :

X = Nilai rata-rata

> x =Jumlah semua nilai

>N = Jumlah siswa

28 Ngalim perwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi pengajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2002), him
101
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3) Penilaian persentase ketuntasan klasikal

Setelah diketahui rata-rata hasil belajar siswa seluruhnya,
maka dapat dihitung persentase ketuntassan klasikal dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Fx100%
P = N
N

Rumus 3.3

Penilaian Persentase Ketuntasan Klasikal

Keterangan :
P = Persentase yang akan dicari
F =Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah seluruh siswa

Hasil belajar yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan dalam
bentuk  penskoran nilai siswa dengan menggunakan Kriteria

keberhasilan sebagai berikut:
Tabel 3.1

Kriteria Ketetapan Persentase Ketuntasan Klasikal

Tingkat Penguasaan Predikat

86 — 100% Sangat Baik

76 - 85% Baik
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60 — 75% Cukup
55 -59% Kurang
< 54% Kurag sekali

Tabel diatas menjelaskan bahwa ketetapan persentase ketuntasan
klasikal dianggap berhasil jika sekurang-kurangnya mencapai diatas
75%. Apabila yang diperoleh adalah dibawah 75%, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat penguasaan bernilai rendah dan perlu
adanya tindak lanjut untuk meningkatkan persentase tersebut

sehingga bernilai lebih baik lagi.

. Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Observasi  aktivitas guru dilakukan peneliti  menggunakan
lembar observasi aktivitas guru selama pembelajaran. Melalui
lembar observasi aktivitas guru dapat diperoleh nilai kemampuan
guru dalam proses pembelajaran Matematika materi perkalian
dengan menggunakan media Tali Hitung.
Analisis observasi aktivitas guru dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ Skor yang diperoleh x 100
Skor Maksimal

NA

Rumus 3.4

Penilaian Observasi Aktivitas Guru
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Setelah didapat dari lembar observasi aktivitas guru, maka
peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir guru dalam pembelajaran

berdasarkan ketentuan dibawah ini:

Tabel 3.2

Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Nilai Akhir Kualifikasi
86 — 100 Sangat Baik
76— 85 Baik
60— 75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Kurag sekali

Tabel diatas menjelaskan bahwa ketetapan hasil observasi
aktivitas guru dianggap berhasil jika sekurang-kurangnya mencapai
nilai diatas 75. Apabila yang diperoleh adalah dibawah 75, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat aktivitas penguasaan guru terhadap
proses pembelajaran bernilai kurang baik dan perlu ada tindakan

lanjut untuk meningkatkan persentase tersebut sehingga bernilai

lebih baik lagi.
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e. Penilaian observasi aktivitas siswa
Observasi  aktivitas siswa dilakukan peneliti  menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. Melalui
lembar observasi aktivitas siswa dapat diperoleh nilai kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran Matematika materi perkalian
dengan menggunakan media pembelajaran Tali Hitung.
Analisis observasi aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

__ Skor yang diperoleh x 100

NA Skor Maksimal

Rumus 3.5
Penilaian Observasi Aktivitas Siswa
Setelah nilai didapat dari lembar observasi aktivitas siswa,
maka peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam

pembelajaran berdasarkan ketentuan dibawah ini:
Tabel 3.3

Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai Akhir Kualifikasi

86 — 100 Sangat Baik
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76 -85 Baik

60 — 76 Cukup

55-59 Kurang
<54 Kurag sekali

Tabel diatas menjelaskan bahwa ketetapan hasil observasi
aktivitas siswa dianggap berhasil jika  sekurang-kurangnya
mencapai nilai diatas KKM yakni 76. Apabila yang diperoleh
adalah dibawah 76, maka dapat dikatakan bahwa tingkat
pemahaman siswa bernilai rendah dan perlu ada tindakan lanjut
untuk meningkatkan persentase tersebut sehingga bernilai lebih baik

lagi.

. Indikator Kerja

Indikator kerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.?® Indikator Kinerja
yang digunakan peneliti untuk menyatakan keberhasilan dalam

penelitian ini yaitu:

29 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:PT RajawaliPers,2011),cet. 6,

him. 127
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1) Nilai akhir rata-rata kelas yaitu > 76.

2) Sebanyak 75% siswa di kelas telah mencapai KKM > 76.

3) Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru
yaitu > 75.

4) Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa

yaitu > 75.
. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi,
antara guru kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi
kolaborator, guru juga berperan sebagai observator bersama-sama
dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka
bertanggung jawab penuh pada penelitian tindakan kelas ini.
Peneliti dan kolaborator terlibat sepenuhnya dalam perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini yaitu:

1. Guru kolaborasi
Nama: Abdul Rakhman sebagai guru mata pelajaran Matematika
kelas 3 MINU Waru |.
Tugas:

a Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.
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Mengamati pelaksanaan pembelajaran.

2. Peneliti

Nama: Siti Saniatul Ulfah

Tugas:

a

b

Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan pembelajaran.
Menyusun RPP, instrumen penilaian, dan lembar observasi
guru ketika proses pembelajaran berlangsung, lembar observasi
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, lembar
wawancara guru.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran Tali Hitung.

Mendeskripsikan hasil observasi PTK.

Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

Menyusun laporan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan hasil yang diperoleh peneliti sebagai bahan
acuan terkait keberhasilan proses penelitian yang telah dilakukan. Hasil
penelitian yang didapatkan oleh peneliti berupa data yang diperoleh dari tes,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik materi perkalian,
sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru
dan peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media Tali Hitung.

Wawancara dilakukan dengan guru dan peserta didik untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran berlangsung baik sebelum ataupun sesudah
dilakukannya penelitian. Dan yang terakhir adalah hasil penelitian melalui
dokumentasi, dimana dokumentasi ini berupa foto-foto kegiatan pembelajaran
dari sebelum siklus sampai saat berlangsungnya siklus | dan siklus II.

Adapun tahapan siklus yang dilaksanakan peneliti di dalam kelas yaitu :
1. Pra Siklus

Pada tahap inii upaya Yyang dilakukan peneliti  adalah
mengidentifikasi masalah dan melakukan pengamatan. Untuk mengetahui

masalah yang ada, peneliti melakukan wawancara dengan guru mata

72
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pelajaran Matematika kelas Il A. Dari hasil wawancara tersebut peneliti
mengetahui bahwa dari hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika
Khususnya materi perkalian, masih banyak siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM vyang telah ditentukan, yakni 76. Hal ini dikarenakan metode
pembelajaran guru yang dominan menggunakan metode ceramah,
sehingga membuat siswa kurang memahami materi yang disampaikan.
Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh guru tanpa menggunakan media Tali Hitung.
Adapun daftar nilai siswa kelas 111 A MINU Waru | Sidoarjo sebelum

dilaksanakan penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Hasil belajar siswa siklus |
NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETUNTASAN
1 | AGUS RAHMAT R. 76 80 Tuntas
2 | AINUN ZAKIA A. 76 70 Belum
3 | AIRIN YOVANADIA 76 70 Belum
4 | AL-ZENA FITRI B. 76 60 Belum
5 | ANNORA SHAFARA 1. 76 80 Tuntas
6 | BINTANG SYAHIRA 76 65 Belum
7 | FAVIAN NAZZAS A. 76 75 Belum
8 | IZDIHAR FAKHR R. 76 70 Belum
9 | KEYSA JUAN SYAKIRA 76 65 Belum
10 | M. AZHAR AL-KHARIRI 76 60 Belum
MUHAMMAD 76 75
11 | AKRAMAL Belum
12 | MUHAMMAD FAWWAZ 76 65 Belum
13 | MUHAMMAD WISHNU 76 60 Belum
14 | NADIN ASLAMIA 76 65 Belum
15 | NASWA CINTA K. 76 60 Belum
16 | NAWRA SHOFI ANJANI 76 80 Tuntas
17 | NIZMA MUTIARA C. 76 65 Belum
18 | NOVYANA EKA S. 76 70 Belum
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19 | REYHAN FIRMAN S. 76 20 Belum
20 | SALSABILA DINI NUR 76 65 Belum
21 | SATRIA ADI SAPUTRA 76 80 Tuntas
22 | TALITHA NAYYIRA N. 76 60 Belum
23 | YASMIN IZZATIN PUTRI 76 80 Tuntas
24 | ZAKIlI BAGAS P. 76 60 Belum
25 | ZANNUBA ARIFFAH C. 76 80 Tuntas
26 | LATHIFAH TSANY P. 76 60 Belum
Jumlah

PERHITUNGAN KKM | Jumlah Tuntas

76 1740 6

Dari data tersebut jumlah nilai yang diperoleh adalah 1740 dengan

nilai rata-rata 66,7. Data tersebut dihitung dengan menggunakan rumus:

Yx _ Jumlah Semua Nilai

X =
>N Jumlah Siswa
X="2 =667
26

Jumlah siswa yang tidak tuntas yakni 20 anak, sedangkan jumlah
siswa yang tuntas berjumlah 6 anak. Dari data tersebut ditemukan
persentase ketuntasan belajar 23%. Data tersebut dihitung menggunakan

rumus:

_ F x100% _ Jumlah Siswa Tuntas x 100%

N Jumlah Siswa

6 x 100%
P :—0
26

=23%
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Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada
kegiatan pra siklus > 75% siswa yang dinyatakan tuntas atau masih jauh
dengan indikator kerja yang ditentukan. Pada pra siklus hanya ada 6 siswa
yang memenuhi KKM. Sehingga persentase ketuntasan yang diperoleh
yaitu 23% atau dari 26 siswa hanya 6 siswa yang tuntas dengan nilai
KKM 76. Oleh karena itu, hasil dari pra siklus tersebut dapat dijadikan

pertimbangan dalam melaksanakan siklus 1.

Siklus 1
a. Tahapan Perencanaan (Planing)

Pada tahap ini penreliti menyusun perangkat pembelajaran berupa
RPP yang lengkap dengan instrumen penilaian, lembar observasi guru
dan lembar observasi peserta didik. Kemudian setelah itu dokumen
perencanaan tersebut divalidasikan ke validator agar tujuan dari
penyusunan perangkat pembelajaran dan dokumen lainnya dapat
mengukur apa yang hendak diukur.

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan Yyang telah disiapkan sebelumnya.
Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 November 2019
pukul 08.35 — 09.45 WIB pada jam ke 3 dan 4. Proses pembelajaran

yang dilakukan sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya,
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yakni peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru mata pelajaran
bertindak sebagai observer yang menilai jalannya pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan peneliti.

Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
dengan ceria kepada peserta didik dan dibalas salam oleh peserta
didik, kemudian mengkondisikan peserta didik agar mereka siap
memulai pembelajaran. ~ Setelah itu dilanjutkan membaca do’a
bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan diikuti
peserta didik lainnya. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah
itu memberikan sedikit ice breaking berupa tepuk-tepuk (1, 2, 3) dan
peserta didik sangat antusias mengikutinya sehingga membangun
semangat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Setelah
itu guru memberi pertanyaan kepada peserta didik terkait materi
sebelumnya  yakni  penjumlahan  bersusun  pendek, kemudian
mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dipelajari  dan
menyampaikan tahap terpenting pada kegiatan awal yakni
menyebutkan  tujuan  dari  proses pembelajaran  yang akan
dilaksanakan. Di sini peserta didik cukup aktif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.

Berlanjut pada kegiatan inti pembelajaran di mana guru bercerita
tentang resep dokter yang tertulis pada obat, seperti 3 x 1 kemudian

guru menjelaskan arti resep obat 3 x 1. Setelah itu guru memberi
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pertanyaan kepada peserta didik terkait perbedaan 3 x 1 dan 1 x 3. Di
sini peserta didik kurang memahami perbedaan tersebut, sehingga
guru menjelaskan kepada peserta didik terkait sifat komutatif pada
perkalian beserta maknanya. Setelah peserta didik dirasa telah cukup
memahami penjelasan tersebut guru menunjukkan media Tali Hitung
kepada peserta didik. Mereka terlihat sangat antusias saat guru
menunjukkan media Tali Hitung tersebut.

Peserta didik dengan antusias mendengarkan penjelasan guru
tentang bagaimana cara kerja media Tali Hitung. Setelah itu guru
memberikan satu contoh penyelesaian soal perkalian 131 x 3 = dan
diselesaikan menggunakan media tali hitung. Pada saat ini peserta
didik diam dengan tenang dan mendengarkan. Beberapa dari mereka
banyak yang antusias dalam menyelesaikan soal tersebut nkhususnya
siswa yang duduk di bangku depan, namun tak sedikit pula siswa
yang hanya diam mendengarkan yakni para siswa yang duduk di
bangku belakang. Kemudian guru memberikan contoh soal lagi 221 x
2 = dan menunjuk beberapa peserta didik untuk menyelesaikan soal
tersebut menggunakan media Tali Hitung namun peserta didik masih
kesulitan  menyelesaikan  sendiri  sehingga masih  membutuhkan
banyak dampingan dari guru. Setelah mempraktikkan penggunaan
media Tali Hitung dengan beberapa soal singkat tadi, guru

menjelaskan kepada peserta didik bahwa perkalian juga dapat
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dihitung tanpa media Tali Hitung yakni dengan mengambar garis-
garis perpotongan namun pengerjaannya sama dengan menggunakan
media Tali Hitung, dalam hal ini guru memberikan contoh sebuah
soal perkalian 123 x 2 = yang diselesaikan menggunakan perpotongan
garis di papan tulis. Pada saat ini peserta didik tidak banyak bertanya,
karena penyelesaian cara ini memang sama persis dengan
menggunakan media Tali Hitung. Kemudian guru membagi 26
peserta didik ke dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok diberi
spidol warna dan soal pertanyaan berupa LK kelompok yang harus
diselesaikan. Peserta didik melakukan kegiatan kelompok dengan
antusias dan kompak.

Setelah  selesai  mengerjakan,  masing-masing  perwakilan
kelompok secara bergantian menjelaskan hasil diskusinya di papan
tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil diskusi temannya. Guru
memberitahu masing-masing skor yang diperoleh setiap kelompok.
Baru setelah itu guru memberikan tugas individu sebagai penguat
pemahaman setiap peserta didik, kemudian dikumpulkan di meja
guru.

Pada kegiatan akhir guru bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, guru
mengajak peserta didik membuat kesimpulan apa yang telah

dipelajarai hari ini. Pada saat itu beberapa dari mereka menjawab
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secara bergantian dan guru memberi penguatan dari jawaban yang
mereka sebutkan. Selanjutnya guru memberikan tes evaluasi berupa
pengerjaan LKS. Terakhir peserta didik membaca do’a dan guru
menyampaikan pesan semangat kepada peserta didik supaya tidak lagi
bingung dalam pembelajaran matematika, khususnya materi
perkalian.

Adapun hasil belajar peserta didik yang didapatkan peneliti pada

siklus | Yaitu :
Tabel 4.2
Hasil belajar siswa siklus |
NO NAMA SISWA KKM | NILAI [ KETUNTASAN
! | AGUS RAHMAT R 76 | 88 puntas
2 | AINUN ZAKIA A, 76 | 95 Tuntas
* | AIRIN YOVANADIA 76 71 Tidak tuntas
4 | AL-ZENA FITRI B. 76 78 Lol
> | ANNORASHAFARA I | 76 | 100 Tuntas
® | BINTANG SYAHIRA | 76 | 65 Tidak tuntas
" |FAVIANNAZZAS A. | 76 | 90 Tuntas
8 | 1ZDIHAR FAKHR R, 76 59 Tidak tuntas
9 | KEYSA JUAN TUras
SYAKIRA 76 80
10 | M. AZHAR AL- 76 45 Tidak tuntas
KHARIRI
11 | MUHAMMAD 26 T Tunias
AKRAMAL
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12 TMUHAMIMAD " ” Tunas
FAWWAZ

13 | MUHAMMAD Tuntas
WISHNU 76 80

141 NADIN ASLAMIA 76 78 Tuntas

15 | NASWA CINTA K. 76 71 Tidak tuntas

16 | NAWRA SHOFI 76 45 Tidak tuntas
ANJANI

17 | NIZMA MUTIARA C. | 76 80 Tuntas

18 | NOVYANA EKA S. 76 80 Tuntas

19 | REYHAN FIRMAN'S. | 76 65 Tidak tuntas

20 | SALSABILA DINI 76 45 Tidak tuntas
NUR

21 | SATRIA ADI 76 60 Tidak tuntas
SAPUTRA

22 'II\'IALITHA NAYYIRA - e Tuntas

23 | YASMIN 1ZZATIN = ” Tidak tuntas
PUTRI

24 | ZAK1I BAGAS P. 76 95 Tuntas

25 éANNUBA ARIFFAH | o » Tunias

26 | | ATHIFAH TSANY P. | 76 78 Tuntas

PERHITUNGAN | KKM | Jumiah | Jumlah Tuntas
76 | 1921 16

Berdasarkan tabel 4.2 hasil belajar siswa siklus | menunjukkan

bahwa jumlah nilai dari selurun siswa yaitu 1921 serta ketuntasan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi perkalian
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menunjukkan bahwa 16 siswa yang tuntas dan 10 siswa belum tuntas.
Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas tersebut yaitu 100 dan nilai
terendah yang diperoleh siswa di kelas tersebut yaitu 45.

Dari jumlah siswa dan jumlah seluruh siswa di kelas 111 MINU
Waru | Sidoarjo, maka akan diperoleh nilai rata-rata kelas dengan
menggunakan rumus 3.2, yang mana rumus ini digunakan untuk
mencari nilai rata-rata dari nilai selurun kelas. Adapun keterangan

untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu

X = Yx _ Jumlah Semua Nilai

>N Jumlah Siswa

1921
X=_"_"_=738

26

Sedangkan untuk memperoleh penilaian persentase ketuntasan
siswa secara klasikal menggunakan rumus 3.3. Adapun keterangan
perhitungan untuk persentase ketuntasan siswa secara klasikal yaitu

sebagai berikut :

_ F x100% _ Jumlah Siswa Tuntas x 100%
N Jumlah Sis a

16 x 100%
P=———=6153%
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Jadi hasil belajar materi perkalian pada siklus I MINU Waru |
Sidoarjo dengan nilai rata-rata kelas yaitu 73,8 dan nilai persentase
ketuntasan  Klasikal ~yaitu 61,53% belum memenuhi  kriteria
ketuntasan hasil belajar, karena belum mencapai indikator kerja yang
telah ditetapkan, yaitu belum mencapai nilai rata-rata kelas > 76 dan

sebanyak 75% siswa di kelas mencapai KKM > 76.

Tahap Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa sesuai dengan
kriteria yang sudah dirancang. Hasil lembar observasi guru pada saat

proses pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 4.3
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |
_ ) Penilaian
No. Aspek yang Diamati
112 |3 ] 4
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a
5 Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi
absensi
3 Guru melakukan apersepsi dengan J
menanyakan pelajaran sebelumnya
A Guru memberikan ice breaking kepada J
siswa
5 | Guru memberi motivasi kepada siswa N
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dengan menyampaikan pentingnya
mempelajari materi

Guru menyampaikan sekilas materi
pembelajaran yaitu tentang Perkalian

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru memperkenalkan dan menjelaskan
tentang Perkalian

Guru menerapkan materi perkalian dengan
media tali hitung.

Guru membagikan lembar kerja siswa

Guru mengamati proses penyelesaian lembar
kerja

Kegiatan Penutup

Membantu siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dipelajari

Merefleksi materi yang telah dipelajari
bersama siswa

Melakukan tanya jawab untuk
mengevaluasi hasil belajar

Menyampaikan materi pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya

Motivasi dan doa bersama sebelum
mengakhiri pembelajaran

Jumlah Skor

47

Jumlah Skor Maksimal

64

Nilai Observasi Aktivitas Guru

73,4
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Keterangan Skor:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Bik

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru
dalam kegiatan pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai
yang diperoleh guru saat melakukan aktivitas selama proses
pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.4 adapun keterangan

penilaiannya yaitu :

_ Skor yang diperoleh x 100

"h Skor Maksimal
47 x 100
A=———=73,43
64

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah
skor yang diperoleh guru vyaitu 47 dengan skor maksimal 64,
sehingga nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas guru selama
proses pembelajaran yaitu 73,43 dengan kriteria cukup namun belum

mencapai indikator kerja yaitu > 75.

Selain melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam

proses pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap
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aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menilai lembar
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil lembar

observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No. Aspek yang Diamati Penilaian
1123
Kegiatan Pendahuluan
! Peserta didik menjawab salam dan membaca
do’a
b Pesera didik menjawab pertanyaan guru J
mengenai materi yang diajarkan sebelumnya
3 | Peserta didik mengikuti kegiatan ice breaking N
a Peserta didik mendengarkan judul materi yang
akan di ajarkan.
5 Peserta didik mendengarkan tujuan dari J
pembelajaran.
Kegiatan Inti
L Peserta didik mendengarkan materi tentang J
perkalian
5 Peserta didik menerapkan materi perkalian J
dengan menggunakan tali hitung.
3 | Peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa
4 | Peserta didik mengumpulkan lembar kerja
yang telah dikerjakan

Kegiatan Penutup
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L Peserta didik menyimpulkan materi yang J
telah dipelajari
5 Peserta didik melakukan kegiatan refleksi J
bersama guru
3 Menjawab pertanyaan guru sebagai bahan J
evaluasi
4 Mendengarkan judul materi yang akan J
dipelajari selanjutnya
5 Mendengarkan motivasi dari guru dan
berdo’a bersama
Jumlah Skor 41
Jumlah Skor Maksimal 56
Nilai Observasi Aktivitas Guru 73,2

Keterangan Skor:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Bik

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa

selama proses pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai

yang diperoleh siswa saat melakukan aktivitas selama proses

pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.5.

Adapun keterangan penilaiannya vyaitu :

NA

_ Skoryang diperoleh x 100

Skor Maksimal
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41x 100
A=——=73]2
56

Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah
skor yang diperoleh siswa yaitu 41 dengan skor maksimal 56,
sehingga nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran yaitu 73,2 dengan Kriteria cukup, namun belum

mencapai > 75.

d. Tahap refleksi (Reflection)

Pada tahap ini guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengkaji beberapa
hal yang perlu diperbaiki untuk menjadi acuan pada tahap
pelaksanaan di siklus 1l. Proses pembelajaran siklus | menggunakan
media Tali Hitung masih perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar. Kendala yang ada pada siklus 1, Yaitu :

1) Ketika guru menjelaskan materi, letak media tidak strategis dengan
posisi tempat duduk siswa yakni di meja siswa paling depan.
Solusi yang harus dilakukan yaitu meletakkan media lebih
dekat dengan jarak pandang siswa, sehingga dapat dilihat
dengan jelas oleh semua siswa.

2) Tempat duduk siswa yang kurang kondusisf saat menerima

penjelasan yang disampaikan guru.
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Solusi yang harus dilakukan yakni merubah tempat duduk
siswa dengan cara siswa duduk dilantai tepat di depan guru
saat menjelaskan.
3. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti bersama giuru kolaborator menentukan
waktu untuk melakukan siklus selanjutnya, yaitu siklus Il. Pada tahap
ini  peneliti menyiapkan perbaikan perencanaan dalam proses
pembelajaran agar selurun siswa dengan mudah memahami materi
yang disampaikan dan hasil belajar siswa semakin meningkat. Dalam
hal ini peneliti menyiapkan RPP yang di validasikan kepada seorang
validator.

Perbedaan pada RPP siklus | dan RPP siklus Il yakni pada
kegiatan intinya saat menerangkan materi perkalian menggunakan
media Tali Hitung. Pada siklus | guru menjelaskan penggunaan media
Tali Hitung di depan kelas dengan siswa berada pada tempat
duduknya masing-masing yang membentuk 4 baris ke belakang.
Sedangkan pada pada siklus 1l guru memodifikasi tempat duduk
siswa, dimana siswa diminta duduk rapih di lantai depan papan tulis
dan guru menjelaskan cara penggunaan media Tali Hitung pada

penerapan materi perkalian dengan duduk dibangku tepat di depan
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siswa, agar selurun siswa dapat melihat, mendengar dan memahami
penjelasan guru dengan jelas.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar kerja siswa yang baru
dan sudah melalui revisian dari seorang validator. Perbedaan antara
lembar kerja siswa pada siklus | dan siklus Il yaitu pada butir soalnya,
namun masih dalam tingkat kesukaran soal yang sama.

Tahap pelaksanaan (Acting)

Tahapan ini berisi paparan mengenai proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada tanggal 29 November 2019 pukul 08.35 — 09.45
WIB pada jam ke 3 dan 4. Proses pembelajaran yang dilakukan sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya, yakni peneliti bertindak
sebagai guru sedangkan guru mata pelajaran bertindak sebagai
observer yang menilai jalannya pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan peneliti.

Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
kepada peserta didik dan dijawab oleh peserta didik. Setelah itu guru
mengkondisikan selurun peserta didik agar mereka siap memulai
pembelajaran karna ada beberapa dari mereka yang saat itu belum
tertib di dalam kelas. Guru juga memberitahukan kepada peserta didik
bahwa di akhir pembelajaran nanti guru akan memberikan hadiah
kepada peserta didik yang aktif, tertib dan mengikuti pelajaran dengan

baik. Hal ini ditujugan agar peserta didik bersemangat dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Kemudian dilanjutkan membaca do’a
bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan diikuti oleh
seluruh peserta didik di dalam kelas. Guru mengecek kehadiran
peserta didik, setelah itu memberikan sedikit ice breaking berupa
tepuk semangat untuk memusatkan perhatian peserta didik dan
mencairkan suasana agar semakin bersemangat hal ini terbukti dengan
antusias peserta didik yang cukup tinggi dan mengikuti kegiatan ice
breaking dengan penuh semangat dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Guru melakukan apresepsi dan mengaitkan dengan
pembelajaran yang akan dipelajari dan menyampaikan tahap
terpenting pada kegiatan awal yakni menyebutkan tujuan dari proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Berlanjut pada kegiatan inti pembelajaran dimana guru memberi
pertanyaan kepada peserta didik terkait perbedaan 3 x 1 dan 1 x 3
seperti pada pembelajaran sebelumnya di siklus I. Disini guru
menguatkan pemahaman peserta didik terkait sifat komutatif pada
perkalian beserta maknanya. Setelah peserta didik dirasa telah cukup
memahami penjelasan tersebut guru menunjukkan media Tali Hitung
kepada peserta didik.

Seluruh siswa diminta maju kedepan dan duduk dibawah agar
selurun siswa dapat melihat, mendengar dan memahami penjelasan

guru tentang bagaimana cara kerja media Tali Hitung dengan jelas.
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Pada saat ini semua peserta didik dengan antusias dan cepat langsung
berpindah tempat duduk. Guru kembali menjelaskan bagaimana cara
penggunaan media Tali Hitung karena pada siklus 1 masih banyak
siswa yang belum memahami cara penggunaannya. Dengan kondisi
tempat duduk yang telah dirubah guru membuat peserta didik lebih
mudah menangkap penjelasan guru. Setelah itu guru menunjuk
beberapa peserta didik untuk menyelesaikan soal perkalian 145 x 2 =
menggunakan media Tali Hitung. Pada tahap ini peserta didik sudah
bisa menyelesaikan soal tersebut tanpa bantuan guru. Setelah
mempraktikkan penggunaan media Tali Hitung dengan soal singkat,
guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa perkalian juga dapat
dihitung tanpa media Tali Hitung yakni dengan mengambar garis-
garis perpotongan namun pengerjaannya sama dengan menggunakan
media Tali Hitung. guru sedikit menjelaskan kembali karena dirasa
peserta didik sudah cukup memahami cara tersebut. Guru
memberikan soal singkat yakni 110 x 3 = yang kemudian dengan
cepat diselesaikan para peserta didik. Kemudian guru membagi 26
peserta didik ke dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok diberi
spidol warna dan soal pertanyaan berupa LK kelompok yang harus
diselesaikan.

Setelah  selesai  mengerjakan,  masing-masing  perwakilan

kelompok secara bergantian menjelaskan hasil diskusinya di papan
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tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil diskusi temannya. Guru
memberitahu masing-masing skor yang diperoleh setiap kelompok.
Baru setelah itu guru memberikan tugas individu sebagai penguat
pemahaman setiap peserta didik. Pada saat ini peserta didik dengan
tertib mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kemudian
dikumpulkan si meja guru.

Pada Kkegiatan akhir guru bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, guru
mengajak peserta didik membuat kesimpulan apa yang telah
dipelajarai hari ini dan hampir seluruh siswa menjawab dengan
antusias.  Selanjutnya guru  memberikan tes evaluasi berupa
pengerjaan LKS. Terakhir sebelum berdo’a guru membagikan sebuah
hadiah berupa makanan ringan dan pensil kepada peserta didik seperti
yang telah dijanjikan guru, kemudian peserta didik diminta membaca
do’a dan guru menyampaikan pesan semangat kepada peserta didik
agar terus semangat belajar khususnya pada pelajaran Matematika.

Adapun hasil belajar peserta didik yang didapatkan peneliti pada
siklus 11 Yaitu :

Tabel 4.5
Hasil belajar siswa siklus 11

NO | NAMASISWA | kM | NILAI | KETUNTASAN

AGUS RAHMAT R. 76 95 Tuntas
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AINUN ZAKIA A. 76 97 Tuntas
3 | AIRIN 76 92

YOVANADIA Tuntas
4 | AL-ZENA FITRI B. 76 92 Tuntas
5 | ANNORA 76 100

SHAFARA 1. Tuntas
6 | BINTANG 76 80

SYAHIRA Tuntas
7 | FAVIAN NAZZAS 76 95 Turtas

A.
8 | IZDIHAR FAKHRR. | 76 80 Tuntas
9 | KEYSA JUAN 76 92

SYAKIRA Tuntas
10 | M. AZHAR AL- 76 65 .

KHARIRI Tidak tuntas
11 | MUHAMMAD 76 95

AKRAMAL Tuntas
12 | MUHAMMAD 76 95

EAWWAZ Tuntas
13 | MUHAMMAD 76 95

WISHNU Tuntas
141 NADIN ASLAMIA 76 90 Tuntas
15 | 'NASWA CINTA K. 76 95 Tuntas
16 | NAWRA SHOFI 76 78

ANJANI Tuntas
17 | NIZMA MUTIARA 76 95 Tuntas

C.
18 | NOVYANAEKAS. | 76 92 Tuntas
19 gEYHAN FIRMAN 76 71 Tidak tuntas
20 | SALSABILA DINI 76 92

NUR Tuntas
21 | SATRIA ADI 76 71 .

SAPUTRA Tidak tuntas
22 | TALITHA 76 80

NAYYIRA N.

Tuntas
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23 | YASMIN IZZATIN 76 80
PUTRI Tuntas
241 ZAKII BAGAS P. 76 100 Tuntas
25 | ZANNUBA 76 100
ARIFFAH C. Tuntas
26 IEATHIFAH TSANY | 75 9 Tuntas
KKM | Jumlah | Jumlah Tuntas
PERHITUNGAN [ 75 | 2307 23

Berdasarkan tabel 4.5 hasil belajar siswa siklus Il menunjukkan
bahwa jumlah nilai dari selurun siswa yaitu 2307 serta ketuntasan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi perkalian
menunjukkan bahwa dari 26 siswa terdapat 23 siswa yang tuntas dan
3 siswa yang belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada
kelas tersebut yaitu 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa di
kelas tersebut yaitu 65.

Dari jumlah siswa dan jumlah seluruh siswa di kelas 111 MINU
Waru | maka akan diperoleh nilai rata-rata kelas dengan
menggunakan rumus 3.2, yang mana rumus ini digunakan untuk
mencari nilai rata-rata dari nilai selurun kelas. Adapun keterangan

untuk menghitungn nilai rata-rata kelas yaitu :

__Xx _ Jumlah Semua Nilai

>N Jumlah Siswa
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_ 2307

X=_"_"_=288,7
26

Sedangkan untuk memperoleh penilaian persentase ketuntasan siswa
secara Kklasikal menggunakan rumus 3.3, adapun keterangan
perhitungan untuk persentase ketuntasan siswa secara klasikal yaitu :

_Fx100% _ jumiah Siswa Tuntas x 100%
N Jumlah Siswa

23 x 100%
P=——— =884 %

Jadi hasil belajar materi perkalian pada siklus Il MINU Waru |
dengan nilai rata-rata kelas 88,7 dan nilai persentase ketuntasan
secara klasikal yaitu 88,4 % telah memenuhi Kkriteria ketuntasan hasil
belajar, karena mencapai indikator kerja yang telah ditetapkan, yaitu
mencapai nilai akhir rata-rata kelas > 76 dan sebanyak 80% siswa di

kelas mencapai KKM > 76.

¢. Tahap pengamatan (Observing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa sesuai dengan
kriteria yang sudah dirancang. Hasil lembar observasi guru pada saat

proses pembelajaran sebagai berikut :



96

Tabel 4.6
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
No. Aspek yang Diamati Penilaian
112 |3
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a
5 Guru menanyakan kabar siswa dan mengisi
absensi
3 Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan pelajaran sebelumnya
A Guru memberikan ice breaking kepada
Guru memberi motivasi kepada siswa
5 | dengan menyampaikan pentingnya
mempelajari materi
5 Guru menyampaikan sekilas materi
pembelajaran yaitu tentang Perkalian
7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
Kegiatan Inti
A Guru memperkenalkan dan menjelaskan J
tentang Perkalian
5 Guru menerapkan materi perkalian dengan
media tali hitung.
3 | Guru membagikan lembar kerja siswa
4 | Guru mengamati proses penyelesaian lembar

Kegiatan Penutup
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Membantu siswa menyimpulkan

: pembelajaran yang telah dipelajari

5 Merefleksi materi yang telah dipelajari
bersama siswa

3 Melakukan tanya jawab untuk

mengevaluasi hasil belajar

Menyampaikan materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

Motivasi dan doa bersama sebelum

s mengakhiri pembelajaran v
Jumlah Skor 56
Jumlah Skor Maksimal 64

Nilai Observasi Aktivitas Guru 87,5

Keterangan Skor:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Bik

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru
dalam kegiatan pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai
yang diperoleh guru saat melakukan aktivitas selama proses
pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.4 adapun keterangan

penilaiannya yaitu :

_ Skor yang diperoleh x 100
B Skor Maksimal

NA



98

4 56x100
64

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah
skor yang diperoleh guru vyaitu 56 dengan skor maksimal 64,
sehingga nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas guru selama
proses pembelajaran yaitu 87,5 dengan kriteria sangat baik dan telah

mencapai indikator kerja yaitu > 75.

Selain melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
proses pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menilai lembar
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil lembar

observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran sebagai

berikut :
Tabel 4.7
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
. : Penilaian
No. Aspek yang Diamati
11213
Kegiatan Pendahuluan
1 | Peserta didik menjawab salam dan membaca do’a
5 Pesera didik menjawab pertanyaan guru mengenai
materi yang diajarkan sebelumnya
3 | Peserta didik mengikuti kegiatan ice breaking N
4 Peserta didik mendengarkan judul materi yang

akan di ajarkan.
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Peserta didik mendengarkan tujuan dari

° pembelajaran.
Kegiatan Inti
L Peserta didik mendengarkan materi tentang
perkalian
5 Peserta didik menerapkan materi perkalian dengan

menggunakan tali hitung.

3 | Peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa

4 | Peserta didik mengumpulkan lembar kerja yang
telah dikerjakan

Kegiatan Penutup

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah

y dipelajari !
> Peserta didik melakukan kegiatan refleksi
bersama guru
3 Menjawab pertanyaan guru sebagai bahan J
evaluasi
A Mendengarkan judul materi yang akan
dipelajari selanjutnya
5 Mendengarkan motivasi dari guru dan berdo’a
bersama
Jumlah Skor 50
Jumlah Skor Maksimal 56
Nilai Observasi Aktivitas Guru 89,2

Keterangan Skor:
1 = Kurang

2 = Cukup
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3 = Baik
4 = Sangat Bik

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa
selama proses pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai
yang diperoleh siswa saat melakukan aktivitas selama proses

pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.5.
Adapun keterangan penilaiannya yaitu :

_ Skor yang diperoleh x 100

NA Skor Maksimal

A_50x1oo_892
56
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Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah
skor yang diperoleh siswa yaitu 50 dengan skor maksimal 56,
sehingga nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama

proses pembelajaran yaitu 89,2 dan mencapai > 75.

d. Tahap refleksi (Reflection)

Pada tahap ini peneliti bersama guru membandingkan antara hasil
penilaian yang diperoleh pada siklus | dengan siklus 1, berdasarkan
hasil refleksi siklus 1l telah berjalan sesuai dengan yang disusun.
Refleksi pada tahap ini digunakan untuk mengetahui dan melihat
tingkat keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman  siswa materi
perkalian kelas 11l MINU WARU | Sidoarjo. Berikut adalah hasil
refleksi pada siklus 11 :

1) Ketika guru menjelaskan materi, guru meletakkan media Tali
Hitung berada pada jarak yang dekat sehingga dapat dilihat dengan
jelas oleh semua siswa. Dan siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

2) Tempat duduk siswa dirubah yakni dengan duduk dilantai
membentuk setengah lingkaran agar memudahkan siswa mengamati
penjelasan dari guru dan pembelajaran menjadi lebih kondusif.

Berdasarkan hasil refleksi yang ada pada siklus 11 menunjukkan
hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada nilai
rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan belajar pada setiap siklusnya.
peningkatan nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada tiap siklusnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.8.
Ringkasan Hasil Penelitian
NO | Hail Penelitian Siklus I | Siklus 11 Peningkatan
1 | Nilai rata-rata kelas 73,8 88,7 Terjadi

(Cukup) (Baik) peningkatan
sebesar 14,9 poin

pada siklus 1I.

2 | Nilai persentase | 61,5 % 88,4% | Terjadi

ketuntasan siswa | (Cukup) (Sangat | peningkatan

secara klasikal baik) sebesar 26,9 poin
pada siklus 1I.

3 | Nilai observasi 73,4 87,5 Terjadi
aktivitas guru | (Cukup) (Sangat | peningkatan
selama proses baik) sebesar 14,1 poin
pembelajaran pada siklus 1I.

4 | Nilai observasi 73,2 89,2 Terjadi
aktivitas siswa | (Cukup) (Sangat | peningkatan
selama proses baik) sebesar 14,2 poin
pembelajaran pada siklus 1I.

Berdasarkan tabel 4.8 terjadi peningkatan rata-rata kelas sebanyak 14,9 yang sebelumnya pada
siklus | 73,8 meningkat menjadi 88,7, sedangkan pada persentase ketuntasan siswa secara klasikal
terjadi peningkatan 26,9 poin yang sebelumnya pada siklus | sebesar 61,5 % meningkat pada siklus
Il menjadi 88,4%. Kemudian pada nilai observasi aktivitas guru juga mengalami peningkatan
sebesar 14,1 yang awalnya pada siklus | sebesar 73,4 dan meningkat pada siklus Il menjadi 87,5.

Dan .ipada - nilai- ) obsenvasi ijaktivitas - siswaq Juga, . mengalamiii- peningkatani sebesar.<114;2: yang



sebelumnya pada siklus | sebesar 73,2 dan meningkat pada siklus Il sebesar 89,2.

Tabel 4.9

Peningkatan Hasil Belajar
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SIKLUS SIKLUS
NO | NAMA I KETERANGAN T KETERANGAN | KESIMPULAN
1 |ARR 88 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
2 | AZAR 95 Tuntas 97 Tuntas Meningkat
3 | AY 71 Tidak tuntas 92 Tuntas Meningkat
4 | AFBN 78 Tuntas 92 Tuntas Meningkat
5 | ASIP 100 Tuntas 100 Tuntas Tetap
6 |BS 65 Tidak tuntas 80 Tuntas Meningkat
7 | FNA 90 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
8 |IFR 59 Tidak tuntas 80 Tuntas Meningkat
9 | KIJS 80 Tuntas 92 Tuntas Meningkat
10 | MA 45 Tidak tuntas 65 Tidak tuntas Meningkat
11 | MAF 78 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
12 | MFHN 78 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
13 | MWP 80 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
14 | NA 78 Tuntas 90 Tuntas Meningkat
15 | NCK 71 Tidak tuntas 95 Tuntas Meningkat
16 | NSA 45 Tidak tuntas 78 Tuntas Meningkat
17 | NMC 80 Tuntas 95 Tuntas Meningkat
18 | NES 80 Tuntas 92 Tuntas Meningkat
19 | RFS 65 Tidak tuntas 71 Tidak tuntas Meningkat
20 | SDNA 45 Tidak tuntas 92 Tuntas Meningkat
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21 | SAS 60 Tidak tuntas 71 Tidak tuntas Meningkat
22 | TNN 78 Tuntas 80 Tuntas Meningkat
23 | YIPJ 59 Tidak tuntas 80 Tuntas Meningkat
24 | ZBP 95 Tuntas 100 Tuntas Meningkat
25 | ZAC 80 Tuntas 100 Tuntas Meningkat
26 | LTP 78 Tuntas 90 Tuntas Meningkat

B. Pembahasan

Tahap ini  merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah

pengumpulan data siklus | dan siklus 1. Data tersebut dianalisis untuk

mengetahui  perkembangan penelitian yang sudah dilakukan selama dua

siklus, dapat dikatakan media Tali Hitung mampu meningkatkan hasil belajar

siswa kelas Il pada mata pelajaran Matematika materi perkalian yang melalui

perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. Berdasarkan pengamatan pada

pelaksanaan pembelajaran siklus | dan siklus 1 diperoleh hasil, yaitu

1.

Penerapan Media Tali Hitung dalam pembelajaran Matematika materi
perkalian.

Penerapan media Tali Hitung pada mata pelajaran Matematika materi
perkalian disiklus 1 dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada hasil
observasi aktivitas guru pada siklus | mendapatkan skor 47 dengan
perolehan nilai 73,43 sedangkan hasil observasi aktivitas siswa mendapat
skor 42 dengan perolehan nilai 73,2 sehingga belum mencapai indikator
kerja yang ditetapkan yaitu > 75.

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus | dengan menerapkan media
Tali Hitung menunjukkan hasil yang sudah cukup baik namun karena

penjelasan guru terkait media Tali Hitung yang belum bisa ditangkap oleh
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keseluruhan siswa dengan jelas karena pengelolaan tempat duduk siswa

yang kurang tepat, sehingga siswa yang lain tidak dapat menerima

informasi  yang diberikan oleh guru dengan maksimal, khususnya siswa

yang berada di tempat duduk bagian belakang.

Pada pembelajaran siklus 11, aktivitas guru menunjukkan hasil yang

lebih baik dari pada siklus 1. Hail observasi aktivitas guru pada siklus 1l

mendapat skor 56 dengan perolehan nilai 87,5 sedangkan hasil observasi

aktivitas siswa mendapatkan skor 50 dengan perolehan nilai 89,2 yang

menunjukkan bahwa nilai tersebut sudah mencapai indikator kerja > 75.

Data peningkatan hasil nilai dari observasi aktivitas guru dan

observasi aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il digambarkan melalui

diagram di bawah ini, yaitu :

100
%0
80
70
60
50
40
30
20
10

Tali

87,5 89,2
73’4 73’2 I I

SIKLUS | SIKLUS II

B Obervasi Aktivitas Guru M Observasi AktivitasSiswa

Diagram 4.1
Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media

Hitung pada siswa kelas 111 MINU Waru | dapat diterapkan pada

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pembelajaran  Matematika materi perkalian untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran materi perkalian.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi
Perkalian

Berdasarkan nilai ulangan harian yang didapatkan peneliti dari guru
mata pelajaran, dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa kelas 111
MINU Waru | terhadap pembelajaran Matematika materi perkalian masih
belum mencapai KKM vyang telah ditentukan. Hal ini dilihat dari
ketuntasan hasil belajar siswa di kelas. Sebanya 26 siswa dikelas tersebut
hanya 6 siswa yang tuntas sedangkan 77% belum tuntas.

Hasil belajar pada siklus | mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal sebelum dilakukakn penelitian menggunakan media
Tali Hitung. Peneliti membandingkan antara nilai hasil belajar siswa siklus
| dengan nilai hasil belajar siswa siklus 1l melalui tes tulis yang diberikan
peneliti pada peserta didik. Peserta didik menggunakan cara yang telah
diajarkan peneliti dalam menyelesaikan tugas tersebut. Cara yang
digunakan yaitu melalui gambar perpotongan garis yang telah mereka
pelajari melalui media Tali Hitung. Cara ini dapat mempermudah siswa
menemukan hasil kali dalam jumlah banyak, namun butuh ketelitian yang
cukup untuk menyelesaikannya. Jika siswa telah menggambar garis

perpotongan dengan benar tetapi menghitungnya tidak benar, maka
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jawaban tersebut kurang mendapat nilai atau skor maksimal. Adapun

perbandingan nilai hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus |1 yaitu :

Tabel 4.10
Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

NO NAMA SIKLUS | | SIKLUS Il | KESIMPULAN
1 ARR 88 95 Meningkat
2 AZAR 95 97 Meningkat
3 AY 71 92 Meningkat
4 AFBN 78 92 Meningkat
5 ASIP 100 100 Tetap

6 BS 65 80 Meningkat
7 FNA 90 95 Meningkat
8 IFR 59 80 Meningkat
9 KJS 80 92 Meningkat
10 [ MA 45 65 Meningkat
11 | MAF 78 95 Meningkat
12 | MFHN 78 95 Meningkat
13 | MWP 80 95 Meningkat
14 [ NA 78 90 Meningkat
15 | NCK 71 95 Meningkat
16 | NSA 45 78 Meningkat
17 | NMC 80 95 Meningkat
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18 | NES 80 92 Meningkat
19 [ RFS 65 71 Meningkat
20 | SDNA 45 92 Meningkat
21 | SAS 60 71 Meningkat
22 | TNN 78 80 Meningkat
23 | YIPJ 59 80 Meningkat
24 | ZBP 95 100 Meningkat
25 | ZAC 80 100 Meningkat
26 | LTP 78 90 Meningkat

Berdasarkan data peningkatan nilai hasil belajar siswa pada siklus 1

dan siklus 11, terdapat 1 siswa yang nilainya tetap dan 25 siswa yang

nilainya  meningkat.

Adapun siswa yang nilainya tetap namun nilai

tersebut sudah diatas target yang ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan

mereka yang nilainya meningkat merupakan mereka yang bisa mengelola

waktu saat mengerjakan, tidak hanya itu mereka yang aktif mengikuti

proses pembelajaran di kelas sehingga mereka benar-benar faham dan

menyelesaikan pekerjaanya dengn secepat mungkin.

Setelah mengetahui peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus I,

kemudian peneliti merangkum hasil belajar dari hasil peneitian pada tahap

siklus 1, dan siklus 1l yaitu : berdasarkan hasil penelitian pra-siklus dapat
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diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas 1ll MINU Waru Il Sidoarjo
terhadap pembelajaran Matematika materi perkalian belum mencapai hasil
yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari sebanyak 26 siswa di kelas yang
tuntas hanya 23% siswa, sedangkan 77% siswa belum tuntas atau masih
dibawah nilai KKM yang ditentukan.

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan media Tali Hitung,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya nilai rata-rata kelas dan nilai persentase ketuntasan belajar
secara klasikal. Adapun peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu dari nilai
73,8 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 88,7 pada siklus II.
Adapun gambar diagram peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus 1 dan

siklus 11, yaitu:

100

88,7
90

80 73,8
- 66,7

60
50
40
30
20

10

0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Diagram 4.2
Hasil pra-siklus, siklus I, dan siklus 11
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Dari diagram 4.2 di atas, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan
nilai rata-rata kelas awalnya 66,7 menjadi 73,8 meningkatnya nilai rata-rata
kelas diiringi pula dengan meningkatnya nilai persentase ketuntasan belajar
siswa secara Klasikal. Pada siklus prasiklus, ketuntasan belajar hanya 23%
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6, dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 20 siswa. Pada siklus | Ketuntasan belajar siswa meningkat
menjadi 61,53% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa. Dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa. Selain itu terjadi peningkatan
kembali pada siklus Il mulai dari nilai rata-rata yang meningkat menjadi
88,7 dan juga persentase ketuntasan yang meningkat menjadi 88,4%

Adapun diagram nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu :

100%
88,40%
90%
80%
0,
7% 61,50%
60%
50%
40%
30% 23%
20%
10%

0%
Pra-siklus Siklus | Siklus |

Diagram 4.3
Persentase Ketuntasan Pra-siklus, Siklus I , dan Siklus 11
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Kemudian peneliti merangkum jumlah siswa yang tuntas dan tidak
tuntas dari data pada pra-siklus, siklus I, dan siklus Il yang dapat diketahui

melalui gambar diagram

25
23

20

16

15

10

Pra-siklus Siklus | Siklus Il
Diagram 4.4

Jumlah Siswa tuntas Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus 11

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penerapan
media Tali Hitung pada siswa kelas 111 Minu Waru | dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika materi perkalian.
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BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di kelas 11l MINU Waru | Sidoarjo dengan
menggunakan media Tali Hitung pada pembelajaran Matematika materi
perkalian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil observasi, penggunaan media ini dapat terlaksana dengan baik.
Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya perolehan nilai saat
pelaksanaan observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa ketika
proses pembelajaran. Perolehan nilai aktivitas guru saat proses
pembelajaran pada siklus | vyaitu 73,4 kemudian dilakukan perbaikan
kinerja guru hasilnya meningkat menjadi 87,5 pada siklus Il. Hasil
aktivitas siswa saat proses pembelajaran pada siklus | yaitu 73,2 dan
mengalami peningkatan menjadi 89,2 pada siklus II.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
materi perkalian kelas I MINU Waru | Sidoarjo dengan menggunakan
media Tali Hitung yaitu dengan melihat tingkat Kketuntasan belajar siswa
pada setiap siklusnya. Pada kegiatan pra-siklus sebelum menggunakan
media Tali Hitung diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 66,7 dengan nilai
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 23%. Kemudian pada siklus |

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas yaitu 73,8 dan nilai
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persentase Kketuntasan belajar sebesar 61,5%. kemudian pada siklus Il
mengalami peningkatan lagi dengan nilai rata-rata kelas yaitu 88,7 dan
nilai persentase ketuntasan belajar sebesar 88,4% dan termasuk kategori
sangat baik.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, bahwa media Tali Hitung

dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika materi

perkalian. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran, yaitu :

1. Guru Matematika bisa menggunakan media Tali Hitung pada materi
perkalian di kelasnya.

2. Guru Matematika bisa menggunakan media Tali Hitung pada materi lain
yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki hasil

belajar yang masih rendah.
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